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ABSTRAK 
 
ZULFIKAR ANAS, NIM E411 10 271, (Potensi Keberdayaan Petani Salak di Kelurahan 
Malua, Kecamatan Malua, Kabupaten Enrekang). Dibimbing oleh Dwia Aries Tina dan 
Suparman Abdullah.  
 Proses pemberdayaan masyarakat merupakan suatu program yang berkesinambungan. 
Pemberdayaan masyarakat mengandung arti mengembangkan kondisi dan situasi sedemikian 
rupa sehingga masyarakat memiliki daya dan kesempatan untuk mengembangkan kehidupannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi-potensi keberdayaan petani salak di 
kelurahan Malua dan untuk mengetahui upaya-upaya pemberdayaan apa yang telah dilakukan 
pemerintah dan masyarakat sendiri. Dasar penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah sensus yaitu cara pengumpulan data apabila seluruh elemen populasi diselidiki 
satu per satu. Data yang diperoleh tersebut merupakan hasil pengolahan sensus disebut sebagai 
data yang sebenarnya, atau sering juga disebut parameter. Sementara tipe penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara mendalam, menguraikan dan menggambarkan tentang potensi 
keberdayaan petani salak di kelurahan Malua, kabupaten Enrekang.  
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga di Kelurahan Malua, Kecamatan 
Malua, Kabupaten Enrekang yang berprofesi sebagai petani salak yang berjumlah 35 orang. 
Dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diedit kemudian ditabulasikan melalui 
tabel frekuensi yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa petani salak di kelurahan Malua, kecamatan 
Malua, kabupaten Enrekang memiliki potensi-potensi untuk diberdayakan seperti aspek fisik: 
ketersediaan lahan, prasarana jalan yang sudah bagus, tersedia pasar. Lingkungan: jenis tanah 
yang cocok untuk bertani salak. Manusia: memiliki etos kerja yang tinggi. Sosial: 
kesetiakawanan sosial  juga sangat tinggi. Selain itu ada upaya-upaya pemberdayaan yang 
dilakukan pemerintah seperti: penyuluhan pertanian, perbaikan prasarana jalan, dan pipanisasi air 
bersih. Sedangkan upaya dari masyarakat setempat seperti: pembentukan kelompok tani dan 
gotong royong secara rutin. 
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ABSTRACT 
 
 
ZULFIKAR ANAS, The Student Number (NIM) E411 10 271, (Potential of Snakefruit 
Farmers Empowerment in Malua Village, Malua Sub-district, Enrekang Regency). Advisers 
by Dwia Aries Tina and Suparman Abdullah. 
The process of community empowerment is a continuous program. The community 
empowerment implies developing conditions and situations in such a way that people have the 
power and opportunity to develop their lives. 
This study aims to describe the potentials of empowerment of snakefruit farmers in 
Malua village and to find out what empowerment efforts have been done by the government and 
society itself. The basis of the research used to achieve these objectives is the census that is the 
way of collecting data when all elements of the population are investigated one by one. The data 
obtained the result of census processing referred to as actual data, or often also called 
parameters. While the type of research is used descriptive quantitative is a type of research that 
aims to describe in depth, to describe and illustrate the potential empowerment of snakefruit 
farmers in the village of Malua, Enrekang district. 
The subjects in this study were all household heads in Malua of Enrekang District who 
work as snakefruit farmers, amounting to 35 people. 
This study collected by using questionnaires, observations, and documentation. The data 
has been collected, edited and then tabulated through the frequency table which is then analyzed 
the descriptive quantitatively. 
The results of this study indicate that snakefruit farmers in Malua village, Malua sub-
district, Enrekang regency has potentials to be empowered such as physical aspect: land 
availability, good road infrastructure, available market. Environment: the type of soil suitable for 
farming snakefruit. Humans: has a high work ethic. Social: social solidarity is also very high. In 
addition there were government empowerment efforts such as agricultural extension, road 
infrastructure improvement, and pipeline clean water. While the efforts of the local community 
such as: the formation of farmers' groups and mutual cooperation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam pembukaan UUD 1945 secara tegas tercantum kewajiban 
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, bahwa pemerintah Negara 
Republik Indonesia berkewajiban untuk melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. 
Berdasarkan penjelasan UU Nomor 23 tahun 2014 tentang perubahan atas 
UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah pasal 1 angka 6 
menjelaskan bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Pemberian otonomi luas kepada daerah diarahkan untuk mempercepat 
terwujudnya kesejahteraan rakyat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, 
dan peran serta masyarakat. 
Proses pemberdayaan masyarakat merupakan suatu program yang 
berkesinambungan, pemberdayaan masyarakat mengandung arti mengembangkan 
kondisi dan situasi sedemikian rupa sehingga masyarakat memiliki daya dan 
kesempatan untuk mengembangkan kehidupannya. Dalam memberdayakan 
masyarakat tentunya pemerintah berperan penting untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
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Sebagai negara agraris dimana sektor pertanian mempunyai peran yang 
cukup signifikan dalam perekonomian nasional, antara lain berupa kontribusi 
dalam pembentukan PDB, penyediaan pangan dan pakan, penyediaan sumber 
devisa, penyediaan bahan baku industri, penyediaan lapangan kerja, pengentasan 
kemiskinan, perbaikan pendapatan masyarakat, dan sumber bio-energi ( 
Kementerian Pertanian, 2015) maka sudah seharusnya sektor pertanian menjadi 
perhatian bagi pemerintah. Sastraatmadja (2006:27) mengungkapkan bahwa di era 
reformasi ini, petani mesti tampil sebagai warga negeri yang terhormat dan perlu 
ada upaya untuk menghantarkan petani ke sebuah suasana hidup yang lebih 
sejahtera. Salah satu upaya yang ditempuh untuk itu adalah membuka ruang dan 
memberi dukungan sepenuhnya bagi petani untuk mengembangkan usaha taninya. 
Menurut Gany (2002:96), bahwa tujuan utama pembangunan pertanian 
untuk menciptakan kesejahteraan dan rasa damai bagi masyarkat tetap akan 
merupakan harapan yang sia-sia tanpa adanya upaya pengalihan kepada 
(Masyarakat/SDM) yang lebih konsentratif untuk berperan sebagai actor utama di 
semua latar dalam setiap tahap proses pembangunan. 
Lebih lanjut , Gany (2002:96-97) mengungkapkan bahwa arah dan sasaran 
kegiatan atau agenda aksi pemberdayaan SDM hendaknya ditujukan pada upaya 
berperannya petani sebagai actor atau pelaku utama. Kemampuan untuk 
melakukan peran itu, secara sistematik perlu dirancang dalam tatanan atau 
skenario yang bertahap. Perubahan pola pikir hendaknya ditujukan secara 
berjenjang dan proporsional, mulai dari lapisan bawah (gross root) sampai pada 
perancang, penentu dan pengambil kebijaksanaan, serta berbagai lapisan elit 
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pembangunan (legislative, eksekutif, yudikatif) beserta seluruh lembaga dan 
kelembagaan yang terkait didalamnya. 
Sumodiningrat (2000) menjelaskan bahwa keberdayaan masyarakat yang 
ditandai adanya kemandiriannya dapat dicapai melalui proses pemberdayaan 
masyarakat. Keberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif 
masyarakat yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. Sasaran utama 
pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak memiliki daya, 
kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya produktif atau masyarakat 
yang terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir dari proses pemberdayaan 
masyarakat adalah untuk memandirikan warga masyarakat agar dapat 
meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang 
dimilikinya. 
Sulawesi-selatan adalah provinsi yang mayoritas penduduknya bekerja di 
sektor pertanian dan menggantungkan hasil pertanian sebagai sumber terbesar dari 
pendapatan daerah . Salah satu daerah di Sulawesi-selatan yang terkenal dengan 
hasil pertaniannya adalah kabupaten Enrekang. Sektor pertanian sangat penting 
peranannya dalam perekonomian di kabupaten Enrekang dan memberikan 
kontribusi yang paling besar terhadap PDRB. Daerah ini memiliki keunggulan 
hasil pertanian yaitu pertanian salak dan beberapa hasil pertanian lainnya bahkan 
salak Enrekang sudah diekspor ke luar negeri. Data dari BPS kabupaten Enrekang 
di tahun 2015 produksi salak mencapai 21.171 ton. 
Kecamatan Malua adalah salah satu penghasil buah salak di Kabupaten 
Enrekang. Di kecamatan Malua dari data BPS jumlah pohon salak di tahun 2015 
sebanyak 2.970, jumlah itu jauh menurun dari  tahun 2014. Di kelurahan Malua 
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sendiri buah salak merupakan produk pertanian unggulan. Produksi salak dari 
petani tiap tahunnya di daerah ini sangat melimpah, rata-rata seorang petani salak 
mampu menghasilkan minimal lima karung salak dalam sekali panen.  
Hasil yang melimpah tersebut  justru tidak dirasakan secara langsung oleh 
para petani, rendahnya nilai jual ke pedagang ketika musim panen adalah dampak 
yang harus di terima oleh para petani, banyak dari petani yang lebih memilih 
fokus mengurus tanaman lain dibanding tanaman salak itu sendiri yang 
merupakan salah satu alasan menurunnya produksi dari petani. 
Paradigma perencanaan dan pemberdayaan masyarakat yang sentralistik 
dimana program dirancang dari atas tanpa melibatkan masyarakat, harus diubah 
kearah peningkatan partisipasi masyarakat lokal secara optimal. Pemberdayaan 
dapat diartikan sebagai suatu pelimpahan atau pemberian kekuatan (power) yang 
akan menghasilkan hierarki kekuatan dan ketiadaan kekuatan. Pengetahuan akan 
potensi yang dimiliki oleh petani dengan dukungan dari pemerintah setempat 
dalam hal ini yang bertanggung jawab menjadi sangat penting untuk 
memberdayakan para petani.  
Berdasarkan apa yang telah dijabarkan di atas tentang bagaimana sektor 
pertanian menjadi faktor penting dalam perekonomian nasional dan bagaimana 
kondisi petani di pedesaan khususnya di kelurahan Malua, maka  penulis tertarik 
untuk mengangkat permasalahan tersebut kedalam studi penelitian yang berjudul: 
“Potensi keberdayaan Petani Salak Di Kelurahan Malua Kecamatan Malua 
Kabupaten Enrekang” 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana potensi keberdayaan petani salak di Kelurahan Malua, 
Kabupaten Enrekang? 
2. Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam pemberdayaan petani salak di 
Kelurahan Malua? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. untuk mengetahui bagaimana potensi keberdayaan petani salak di 
kelurahan Malua, kabupaten Enrekang 
b. untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan dalam 
pemberdayaan petani salak di kelurahan Malua. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian yang ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Kegunaan akademis 
 Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh 
gelar Sarjana pada Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
 sebagai bahan masukan bagi pengembangan pengetahuan 
khususnya dalam bidang studi sosiologi. 
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b. Kegunaan Praktis 
 Sebagai salah satu sumber referensi bagi pihak yang ingin 
mengetahui tentang potensi keberdayaan masyarakat petani 
khususnya petani salak di Kelurahan Malua Kecamatan Malua 
Kabupaten Enrekang. 
 Sebagai masukan bagi pemerintah dalam menjalankan program-
program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Malua 
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Teori 
Teori Sistem (The Social System) 
Talcott Parsons (1991) melahirkan teori fungsional tentang perubahan. 
Seperti para pendahulunya, Parsons juga menganalogikan perubahan sosial pada 
masyarakat seperti halnya pertumbuhan pada mahkluk hidup. Komponen utama 
pemikiran Parsons adalah adanya proses diferensiasi. Parsons berasumsi bahwa 
setiap masyarakat tersusun dari sekumpulan subsistem yang berbeda berdasarkan 
strukturnya maupun berdasarkan makna fungsionalnya bagi masyarakat yang 
lebih luas. Ketika masyarakat berubah, umumnya masyarakat tersebut akan 
tumbuh dengan kemampuan yang lebih baik untuk menanggulangi permasalahan 
hidupnya. Dapat dikatakan Parsons termasuk dalam golongan yang memandang 
optimis sebuah proses perubahan. 
Parsons (1991) menyampaikan empat fungsi yang harus dimiliki oleh sebuah 
sistem agar mampu bertahan, yaitu : 
1. Adaptasi, sebuah sistem harus mampu menanggulangi situasi eksternal yang 
gawat. Sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
2. Pencapaian, sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan 
utamanya. 
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3. Integrasi, sebuah sistem harus mengatur hubungan antar bagian yang menjadi 
komponennya. Sistem juga harus dapat mengelola hubungan antara ketiga 
fungsi penting lainnya. 
4. Pemeliharaan pola, sebuah sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki motivasi individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan 
dan menopang motivasi. 
Apabila dimasukkan dalam aspek pemberdayaan masyarakat, maka teori sistem 
sosial ini mengarah pada salah satu kekuatan yang harus dimiliki kelompok agar 
kelompok itu berdaya yaitu memiliki sekumpulan orang/massa. Apabila 
kelompok itu memiliki massa yang besar dan mampu bertahan serta berkembang 
menjadi lebih besar maka kelompok itu dapat dikatakan berdaya. 
2. Defenisi Potensi 
Endra K Prihadhi (2004:6) potensi bisa disebut sebagai kekuatan, energi, atau 
kemampuan yang terpendam yang dimiliki dan belum dimanfaatkan secara 
optimal. 
Potensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar dari sesuatu yang masih 
terpendam didalamnya yang menunggu untuk diwujudkan menjadi sesuatu 
kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut (Wiyono, 2006:37). 
B. Konsep Pemberdayaan 
1. Kelompok Lemah dan Ketidakberdayaan 
Beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak 
berdaya meliputi: 
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1. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, 
maupun etnis. 
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja, 
penyandang cacat, gay, lesbian, masyarakat terasing. 
3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami masalah 
pribadi dan/atau keluarga. 
Menurut Sennet dan Cabb (1972) dan Conway (1979) dalam Suharto (1997); 
“Ketidakberdayaan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti: ketiadaan jaminan 
ekonomi, ketiadaan pengalaman dalam arena politik, ketiadaan akses terhadap 
informasi, ketiadaan dukungan finansial, ketiadaan pendidikan dan pelatihan, dan 
adanya ketegangan fisik maupun emosional. 
Solomon (1979) dalam Suharto (1997:213-214) melihat bahwa ketidakberdayaan 
dapat bersumber dari faktor internal maupun eksternal: 
1. Penilaian diri yang negatif. Ketidakberdayaan dapat berasal dari adanya sikap 
penilaian negatif yang ada pada diri seseorang yang terbentuk akibat adanya 
penilaian negatif dari orang lain. Misalnya wanita atau kelompok minoritas 
merasa tidak berdaya karena mereka telah disosialisasikan untuk melihat diri 
mereka sendiri sebagai orang yang tidak memiliki kekuasaan setara dalam 
masyarakat. 
2. Interaksi negatif dengan orang lain. Ketidakberdayaan dapat bersumber dari 
pengalaman negatif dalam interaksi antara korban yang tertindas dengan 
sistem di luar mereka yang menindasnya. Sebagai contoh; negatif dengan 
masyarakat di sekitarnya. Pengalaman pahit ini kemudian menimbulkan 
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perasaan tidak berdaya, misalnya rendah diri, merasa tidak mampu, merasa 
tidak patut bergabung dengan organisasi sosial dimana mereka berada. 
3.   Lingkungan yang lebih luas. Lingkungan luas dapat menghambat peran dan 
tindakan kelompok tertentu. Situasi ini dapat mengakibatkan tidak berdayanya 
kelompok yang tertindas tersebut dalam mengekspresikan atau menjangkau 
kesempatan-kesempatan yang ada di masyarakat. Misalnya kebijakan yang 
diskriminatif terhadap kelompok gay atau lesbian dalam memperoleh 
pekerjaan dan pendidikan. 
2. Indikator Keberdayaan 
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, maka 
perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan 
seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah program pemberdayaan 
sosial diberikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja 
dari sasaran perubahan yang perlu dioptimalkan. Schurler, Hasemi dan Riley 
dalam Edi Suharto mengembangkan delapan indikator pemberdayaan, yang 
mereka sebut sebagai empowerment index atau index pemberdayaan (Suharto, 
2004): 
 Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah atau 
wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, 
rumah ibadah, ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi 
jika individu mampu pergi sendiri. 
 Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak 
tanah, minyak goring, bumbu); kebutuhan dirinya (minyak rambut, sabun 
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mandi, rokok, bedak, sampo). Individu dianggap mampu melakukan 
kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri tanpa 
meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli barang-barang 
tersebut dengan menggunakan uang sendiri. 
 Kemampuan membeli komoditas besar: kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang sekunder atau tersier, seperti lemari pakaian, TV, 
radio, Koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti halnya indicator diatas, 
poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat membuat keputusan 
sendiri tanpa meminta ijin pasangnnya; terlebih jika ia dapat membeli 
barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri. 
 Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga: mampu 
membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri mengenai 
keputusan-keputusan keluarga, misalnya megenai renovasi rumah, 
pembelian kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha. 
 Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden ditanya mengenai 
apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorang (suami,istri, anak-anak, 
mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasan dari dia tanpa ijinnya; 
yang melarang mempunyai anak; atau melarang bekerja di luar rumah. 
 Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah seorang pegawai 
pemerintah desa/kelurahan; seseorang anggota DPRD setempat; nama 
presiden; mengetahui pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-hukum 
waris. 
 Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang dianggap 
„berdaya‟ jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain 
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melakukan protes, misalnya, terhadap suami yang memukul istri; istri 
yang mengabaikan suami dan keluarganya; gaji yang tidak adil; 
penyalahgunaan bantuan sosial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi dan 
pegawai pemerintah. 
 Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, 
tanah, asset produktuf, tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin tinggi 
jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah dari 
pasangannya. 
3. Pemberdayaan 
Pengertian pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah proses meningkatkan kekuatan pribadi, antar 
pribadi, atau politik sehingga individu-individu, keluarga-keluarga, dan 
komunitas-komunitas dapat mengambil tindakan untuk memperbaiki situasi-
situasi mereka (Gutierrez dalam DuBois & Miley, 2005). 
Menurut Totok dan Poerwoko (2012:27) istilah pemberdayaan juga dapat 
diartikan sebagai : Upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh 
individu, kelompok dan masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk 
melakukan pilihan dan mengontrol lingkunganya agar dapat memenuhi keinginan 
keinginanya, termasuk aksesbilitasnya terhadap sumberdaya yang terkait dengan 
pekerjaanya, aktivitas sosialnya, dll. 
Berkenaan dengan pengertian pemberdayaan masyarakat, Winarni dalam 
Ambar Teguh (2004:79) mengungkapkan bahwa pemberdayaan meliputi tiga hal, 
yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), 
dan terciptanya kemandirian. Bertolak dari pendapat ini, berarti pemberdayaan 
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tidak saja terjadi pada masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi 
pada masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, dapat dikembangkan 
hingga mencapai kemandirian. 
Chatarina Rusmiyati (2011:16) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah 
suatu cara rakyat, organisasi dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai 
kehidupannya atau pemberdayaan dianggap sebuah proses menjadikan orang yang 
cukup kuat untuk berpartisipasi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga yang 
mempengaruhi kehidupanya. Sedangkan menurut Ambar Teguh (2004:77) 
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses 
pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ 
kekuatan/ kemampuan dari pihak yang mempunyai daya kepada pihak yang tidak 
atau kurang berdaya. 
Pemberdayaan menurut Suparjan dan Hempri (2003:43), mengatakan 
bahwa pemberdayaan pada hakekatnya mencakup dua arti yaitu to give or 
authority dan to give to or enable. Dalam pengertian pertama, pemberdayaan 
memiliki makna memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan dan mendelegasikan 
otoritas ke pihak lain. Sedangkan dalam pengertian kedua, pemberdayaan 
diartikan dalam sebagai upaya untuk memberi kemampuan atau keberdayaan. 
Konsep pemberdayaan menurut Sunit Agus T (2008:9) berkaitan dengan 
dua istilah yang saling bertentangan, yaitu konsep berdaya dan tidak berdaya 
terutama bila dikaitkan dengan kemampuan mengakses dan menguasai potensi 
dan sumber kesejahteraan sosial. Pemberdayaan masyarakat merupakan aspek 
pembangunan, hakikat pembangunan nasional menurut Onny. S.Prijono (1996:97) 
adalah pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat seutuhnya, dengan kata 
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lain memberdayakan masyarakat mengandung makna mengembangkan, 
memandirikan, menswadayakan, dan memperkuat posisi tawar menawar 
masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekanan di segala 
bidang dan sektor kehidupan. Di samping itu, juga mengandung arti melindungi 
dan membela dengan berpihak pada yang lemah, untuk mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang dan ekploitasi atas yang lemah, menurut Sudjana 
(2001:256) pentingnya pembangunan masyarakat yang menitikberatkan sektor 
ekonomi ialah agar masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk 
melalui pertumbuhan sektor ini, tanpa mengabaikan peranan sektor-sektor lainya, 
dan sekaligus dapat menurunkan tingkat kemiskinan penduduk. 
Kartasasmita (1995:18) menegaskan bahwa “memberdayakan masyarakat 
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat kita 
yang dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkat 
kemiskinan dan keterbelakangan”. 
Pemberdayaan masyarakat secara luas dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang membangun manusia atau masyarakat melalui pengembangan kemampuan 
masyarakat, perubahan perilaku masyarakat, dan pengorganisasian masyarakat. 
Prinsip dasar pemberdayaan untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya atau 
mandiri: 
1. Penyadaran 
2. Pelatihan 
3. Pengorganisasian 
4. Pengembangan kekuatan 
5. Membangun dinamika 
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Bagi pelaku perubahan, hal yang dilakukan terhadap kelompok sasaran, baik 
level mikro (individu, keluarga, dan kelompok kecil), level mezzo (organisasi dan 
komunitas), level makro (kota, regional, dan nasional), maupun level global 
(internasional). Seringkali diidentikkan sebagai upaya memberdayakan 
(mengembangkan kelompok sasaran dari keadaaan tidak atau kurang berdaya 
menjadi mempunyai daya) guna mencapai kehidupan yang lebih baik. Prinsip ini 
pada intinya mendorong dan membimbing klien untuk mementukan sendiri apa 
yang harus ia lakukan dalam kaitan dengan upaya mengatasi permasalahan yang 
ia hadapi. Sehingga klien mempunyai kesadaran dan kekuasaan penuh dalam 
membentuk hari depannya.  
Disimpulkan bahwa konsep dasar pemberdayaan pada dasarnya yaitu upaya 
suatu kelompok masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
sehingga masyarakat dapat mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki dalam 
rangka tujuan hidup yang lebih sejahtera. Pemberdayaan yang di inginkan oleh 
masyarakat adalah pemberdayaan yang bisa membangun masyarakat ke arah lebih 
sesuai dengan tujuan pemberdayaan, menurut Sunyoto Usman (2010:31), usaha 
memberdayakan masyarakat desa serta menanggulangi kemiskinan dan 
kesenjangan menjadi fenomena yasng semakin kompleks, pembangunan pedesaan 
dalam perkembanganya tidak semata-mata terbatas pada peningkatan produksi 
pertanian. Pembangunan pedesaan juga tidak hanya cukup implementasi program 
peningkatan kesejahteraan sosial melalui distribusi uang dan jasa untuk 
mencukupi kebutuhan dasar. Lebih dari itu adalah sebuah upaya dengan spektrum 
kegiatan yang menyentuh pemenuhan berbagai kebutuhan sehingga masyarakat 
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dapat mandiri, percaya diri, dan tidak bergantung dan dapat lepas dari belenggu 
strukural yang membuat hidup sengsara. 
Dalam pemberdayaan perlu dipikirkan siapa saja yang akan menjadi sasaran 
pemberdayaan. Sasaran pemberdayaan yang dimaksud yaitu siapa yang akan 
menjadi kelompok atau masyarakat yang akan di berdayakan, menurut Schumacer 
dalam Ambar Teguh S, (2004:90), memiliki pandangan pemberdayaan sebagai 
suatu bagian dari masyarakat miskin dengan tidak harus menghilangkan 
ketimpangan struktural terlebih dahulu. Masyarakat miskin sesungguhnya juga 
memiliki daya untuk membangun. Disamping itu NGO (Non-Governmental 
Organization) merupakan agen yang memiliki posisi penting, karena dipandang 
lebih bersifat wiraswasta, berpengalaman dan lebih inovatif dibanding 
pemerintah. Pemaknaan pemberdayaan selanjutnya seiring dengan konsep good 
govermance. Konsep ini mengetengahkan tiga pilar yang harus dipertemukan 
dalam proses pemberdayaan masyarakat. Ketiga pilar tersebut adalah pemerintah, 
swasta, dan masyarakat yang hendaknya menjalin kemitraan yang selaras. 
Pemberdayaan sendiri memiliki prinsip-prinsip dalam prosesnya, prinsip 
pemberdayaan menurut Mathews dalam Totok dan Poerwoko (2012:105) 
menyatakan bahwa : “ Prinsip adalah suatu pernyataan tentang Kebijakan yang 
dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan kegiatan 
secara konsisten”. Karena itu, prinsip akan berlaku umum, dapat diterima secara 
umum dan telah diyakini kebenarannya dari berbagai pengamatan dalam kondisi 
yang beragam. Meskipun prinsip biasanya diterapkan dalam dunia akademis, 
Leagans dalam Totok dan Poerwoko (2012:105) menilai bahwa setiap 
penyuluh/fasilitator dalam melaksanakan kegiatannya harus berpegang teguh pada 
17 
 
prinsip-prinsip pemberdayaan. Prinsip pemberdayaan menurut Sunit Agus Tri 
Cahyono (2008:14) mengemukakan prinsip-prinsip pemberdayaan adalah sebagai 
berikut : 
a. Pembangunan yang dilaksanakan harus bersifat local 
b. Lebih mengutamakan aksi sosial 
c. Menggunakan pendekatan organisasi komunitas atau kemasyarakatan local 
d. Adanya kesamaan kedudukan dalam hubungan kerja 
e. Menggunakan pendekatan partisipasif, para anggota kelompok sebagai 
subjek bukan objek 
f. Usaha kesejahteraan sosial untuk keadilan 
4. Pemberdayaan Masyarakat 
Konsep pemberdayaan kemunculannya didasari oleh alasan yang 
menempatkan manusia lebih sebagai subjek dari dunianya sendiri. Menurut Payne 
(1991), proses pemberdayaan pada intinya ditujukan guna membantu klien 
memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang 
akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek 
hambatan dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
penigkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia 
miliki melalui transfer daya lingkungannya (latief, 2009). 
Shardlow dalam Adi 2001, melihat bahwa berbagai pengertian yang ada 
mengenai pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok 
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ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan 
mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka. 
Sedangkan Biestek dalam Adi 2001, yang konsep pemberdayaan dikenal dengan 
istilah “self determination” menyatakan bahwa, pemberdayaan pada prinsipnya 
adalah mendorong klien untuk mendorong sendiri apa yang harus ia lakukan 
dalam kaitan dengan upaya mengatasi permasalahan yang ia hadapi. Dengan 
demikian, klien memiliki kesadaran dan kekuasaan dalam membentuk masa 
depannya (Latief, 2009). 
Pemberdayaan mengandung dua kecenderungan, yaitu: (1) kecenderungan 
primer yaitu pemberdayaan yang menekankan kepada proses memberikan atau 
mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada komunitas 
agar individu menjadi lebih berdaya, (2) kecenderungan sekunder yaitu 
pemberdayaan yang menekankan pada proses menstimulasi, mendorong atau 
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya (Pranaka, dalam Nurhadelia, 
2009). 
Prinsip pemberdayaan masyarakat didasarkan pada kebutuhan masyarakat 
dan peraturan yang berlaku di masyarakat tersebut, dilandasi oleh nilai dan norma 
yang berlaku pada masyarakat tersebut dan harus mampu menggerakan 
pasrtisipasi masyarakat agar lebih berdaya. Dalam memberdayakan masyarakat 
dibutuhkan tahap pemberdayaan yang jelas dan terarah, disebutkan tahap-tahap 
pemberdayaan menurut Suparjan & Hempri S (2003:44) dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang harus dilakukan antara lain: 
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a) Meningkatkan kesadaran kritis atau posisi masyarakat dalam struktur sosial 
politik. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa sumber kemiskinan berasal dari 
konstruksi sosial yang ada pada masyarakat itu sendiri. 
b) Kesadaran kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat mampu 
membuat argumentasi terhadap berbagai macam eksploitasi serta sekaligus 
membuat pemutusan terhadap hal tersebut.  
c) Peningkatan kapasitas masyarakat. Dalam konteks ini perlu dipahami, 
bahwa masalah kemiskinan bukan sekedar persoalan kesejahetraan sosial 
tetapi berkaitan dengan faktor politik, ekonomi sosial budaya dan keamanan. 
d) Pemberdayaan juga perlu meningkatkan dengan pembangunan sosial 
budaya masyarakat. 
Sedangkan Menurut Ambar Teguh S (2004:83), bahwa pemberdayaan 
tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk 
mandiri, dan kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak 
jauh. Dilihat dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa 
proses belajar, hingga mencapai status mandiri. 
 Pemberdayaan Masyarakat lokal dan komunitas 
Pemberdayaan masyarakat lokal dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memulihkan atau menigkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat 
sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan 
tanggungjawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga Negara dalam 
suatu daerah. Memberdayakan masyarakat lokal adalah upaya untuk menigkatkan 
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harkat dan martabat lapisan masyarakat lokal yang dalam kondisi sekarang tidak 
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
Dengan kata lain memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan 
masyarakat lokal. Pemberdayaan masyarakat lokal merupakan upaya yang 
disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, 
memutuskan dan mengelola sumber daya lokal yang dimiliki melalui collective 
action dan networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan 
kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial (Alam, 2009). 
Tujuan akhir pemberdayaan masyarakat lokal adalah pulihnya nilai-nilai 
manusia sesuai harkat dan martabat sebagai pribadi yang unik, merdeka dan 
mandiri dengan konteks : (1) unik dalam konteks kemajemukan manusia; (2) 
merdeka dari segala belenggu internal maupun eksternal termasuk belenggu 
keduniawian dan kemiskinan; (3) mandiri untuk mampu menjadi programmer 
bagi dirinya dan bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan sesama. Manusia 
yang berdaya adalah manusia yang mampu menjalankan harkat martabatnya 
sebagai manusia, merdeka dalam bertindak sebagai manusia dengan didasari akal 
sehat serta hati nurani. Artinya manusia tidak harus terbelenggu oleh lingkungan, 
akan tetapi semata-mata menjadikan nilai-nilai luhur kemanusiaan sebagai control 
terhadap sikap perilakunya. Manusia dikarunia hati nurani, sehingga mempunyai 
sifat-sifat baik dalam dirinya sesuai dengan fitrahnya (Alam, 2009). 
Pemberdayaan komunitas (community development) telah diwacanakan di 
Indonesia sejak decade 1960 (Andarita Rolalisasi, dalam Herawaty, 2009). Dari 
aspek keterlibatan masyarakat, terdapat tiga bentuk pemberdayaan komunitas, 
yaitu : 
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a. Development for community 
Dimana dalam proses pembangunan, masyarakat sebagai objek karena 
penyusunan, perencanaan, dan pelaksanaan pembangunan dilaksanakan oleh 
pihak luar. 
b.   Development with community 
 Ditandai secara khusus dengan kuatnya pola kolaborasi antara aktor luar 
dan masyarakat setempat. Keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama 
dan sumber daya yang dipakai berasal dari kedua belah pihak. 
c.   Development of community 
 Ditandai secara khusus dengan kuatnya pola kolaborasi antara aktor luar 
dan masyarakat setempat. Keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama 
dan sumberdaya yang dipakai berasal dari kedua belah pihak. 
 Pembangunan komunitas sebagai upaya membangun komunitas melalui 
perbaikan interaksi sosial, saling kerjasama, dan pengambilan keputusan sehingga 
terlahirkan kemampuan memecahkan masalah pada komunitas tersebut 
(Darmawan Salman, 2008 dalam Herawaty, 2009). 
C. Pengembangan Masyarakat 
a. Konsep Pengembangan Masyarakat 
Mayo (Edi Suharto. 2005:39) sebagaimana asal katanya, yakni pengembangan 
masyarakat, PM terdiri dari dua konsep, yaitu “pengembangan” dan 
“masyarakat”. Secara singkat, pengembangan atau pembangunan merupakan 
usaha bersama dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 
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Bidang-bidang pembangunan biasanya meliputi beberapa sektor, yaitu ekonomi, 
pendidikan, kesehatan dan sosial budaya. Sementara itu, masyarakat dapat 
diartikan dalam dua konsep, yaitu: 
1.  Masyarakat sebagai sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi 
yang sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga, perumahan di daerah 
perkotaan atau sebuah kampong di wilayah pedesaan. 
2. Masyarakat sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan 
berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, kepentingan bersama pada 
etnis minoritas atau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan 
tertentu seperti halnya pada kasus para orang tua yang memiliki anak dengan 
kebutuhan khusus (anak cacat fisik) atau bekas para pengguna pelayanan 
kesehatan mental.  
b. Model-model Pengembangan Masyarakat 
Jack Rothman (Edi Suharto.2005:42) Three Models of Community 
Organization Practice, mengembangkan tiga model yang berguna dalam 
memahami konsepsi tentang PM: (1) Pengembangan masyarakat lokal (locality 
development); (2) Perencanaan sosial (social planning); dan (3) Aksi sosial (social 
action). 
1. Pengembangan masyarakat lokal 
Pengembangan masyarkat lokal adalah proses yang ditujukan untuk 
menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat melalui partisipasi 
aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Anggota masyarakat 
dipandang bukan sebagai sistem klien yang bermasalah melainkan sebagai 
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masyarakat yang unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi tersebut belum 
sepenuhnya dikembangkan. 
2. Perencanaan sosial 
Perencanaan sosial di sini menunjuk pada proses pragmatis untuk menentukan 
keputusan dan menetapkan tindakan dalam memecahkan masalah sosial 
tertentu seperti kemiskinan, penganguran, kenakalan remaja, kebodohan (buta 
huruf), kesehatan masyarakat yang buruk (rendahnya usia harapan hidup, 
tingginya tingkat kematian bayi, kekurangan gizi) dll. Berbeda dengan 
pengembangan masyarakat local, perencanaan sosial lebih berorientasi pada 
“tujuan tugas” (task goal). Sistem klien perencanaan sosial umumnya adalah 
kelompok-kelompok yang kurang beruntung (disadvantaged groups) atau 
kelompok rawan sosial-ekonomi, seperti para lanjut usia, orang cacat, janda, 
yatim piatu, wanita tuna sosial. 
3. Aksi sosial 
Tujuan dan sasaran utama aksi sosial adalah perubahan-perubahan fundamental 
dalam kelembagaan dan struktur masyarakat melalui proses pendistribusian 
kekuasaan (distribution of power), sumber (distribution of resources) dan 
pengambilan keputusan (distribution of decision making). Pendekatan aksi 
sosial didasari suatu pandangan bahwa masyarakat adalah sistem klien yang 
seringkali menjadi „korban‟ ketidakadilan struktur. Mereka miskin karena 
dimiskinkan, mereka lemah karena dilemahkan, dan tidak berdaya karena tidak 
diberdayakan, oleh kelompok elit masyarakat yang menguasai sumber-sumber 
ekonomi, politik, dan kemasyarakatan. Aksi sosial berorientasi baik pada 
tujuan proses dan tujuan hasil. Masyarakat diorganisir melalui proses 
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penyadaran, pemberdayaan dan tindakan-tindakan actual untuk mengubah 
struktur kekuasaan agar lebih memenuhi prinsip demokrasi, kemerataan 
(equality) dan keadilan (equity). 
5. Aset Komunitas Dalam Pengembangan Masyarakat 
Melakukan pengembangan masyarakat, selain dikaitkan dengan kebutuhan 
masyarakat, harus juga dikaitkan dengan potensi masyarakat. Komunitas ditingkat 
lokal dalam perjalanan waktu telah mengembangkan suatu aset yang menjadi 
sumber daya ataupun potensi bagi komunitas tersebut guna menghadapi 
perubahan yang terjadi. Green dan Haines (Isbandi Rukminto,2008:285) Asset 
Building and Community Development menyoroti lima aset dalam komunitas 
terkait dengan pengembangan masyarakat. Akan tetapi dari berbagai aset yang 
dimiliki masyarakat, akan disoroti enam aset yang diasumsikan terkait dengan 
upaya pengembangan masyarakat. Keenam aset itu dikenal dengan nama: 
 Modal fisik (physical capital) 
Modal fisik merupakan salah satu modal dasar yang terdapat dalam setiap 
masyarakat, baik itu masyarakat yang hidup secara tradisional maupun 
masyarakat yang modern. Green dan Haines melihat dua kelompok utama dari 
modal fisik, yaitu bangunan (buildings) dan infrastruktur (infrastructure). 
Bangunan yang dimaksud disini dapat berupa rumah, pertokoan, perkantoran, 
gedung perniagaan, dan sebagainya. Sementara itu, infrastruktur dapat berupa 
jalan raya, jembatan, jalan kereta api, sarana pembuangan limbah, sarana air 
bersih, jaringan telepon, dan sebagainya. Bangunan maupun infrastruktur 
disini merupakan aset yang penting dalam masyarakat, bahkan keberadaan 
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bangunan dan infrastruktur yang memadai dalam suatu komunitas sering kali 
digunakan sebagai indikator berkembang atau tidaknya suatu komunitas. 
 Modal finansial (financial capital) 
Selain modal fisik, modal lain yang cukup banyak diperhitungkan dalam 
menentukan kesejahteraan suatu komunitas adalah modal finansial (keuangan) 
yang dimiliki ataupun dapat diakses oleh komunitas tersebut. Modal finansial 
adalah dukungan keuangan yang dimiliki suatu komunitas yang dapat 
digunakan untuk membiayai proses pembangunan yang diadakan dalam 
komunitas tersebut. Salah satu indikator yang menggambarkan modal 
keuangan masyarakat adalah dengan melihat banyaknya penduduk yang 
berada pada garis kemiskinan. Dengan banyaknya jumlah anggota populasi 
yang berada di bawah garis kemiskinan, modal keuangan masyarakat masih 
tetap merupakan hambatan tersendiri dalam upaya meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. Misalnya, suatu komunitas ingin mengembangkan 
program di bidang pendidikan yang baik, kebutuhan akan modal keuangan 
menjadi hal yang mutlak dan bukan sekedar bersandar pada modal fisik 
ataupun sumber daya manusianya. 
 Modal Lingkungan (environmental capital) 
Modal lain yang juga mempunyai nilai penting dalam suatu perencanaan 
partisipatif adalah adanya modal lingkungan yang dapat dakses dan 
dimanfaatkan masyarakat. Dalam kasus tertentu, modal lingkungan ini dapat 
juga berupa potensi yang belum diolah dan mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi, serta mempunyai nilai yang tinggi dalam upaya pelestarian alam dan 
juga kenyamanan hidup dari manusia dan makhluk hidup lainnya. 
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 Modal Teknologi (Technological capital) 
Selain modal fisik, keuangan dan lingkungan, modal lain yang juga 
mempunyai nilai penting dalam suatu perencanaan partisipatif adalah modal 
teknologi yang dimiliki ataupun dapat dimanfaatkan oleh suatu komunitas. 
Keberadaan teknologi dalam suatu komunitas tidaklah selalu berarti teknologi 
yang canggih dan kompleks seperti apa yang dikembangkan di berbagai 
Negara yang sudah berkembang, yang melibatkan berbagai perangkat 
computer serta mesin yang modern. Teknologi yang dimaksudkan disini tidak 
jarang lebih berarti suatu teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dan 
bermanfaat bagi masyarakat karena tidak jarang teknologi digital yang 
canggih dengan menggunakan computer super pun belum tentu dapat diserap 
dengan cepat oleh masyarakat. Oleh karena itu, pemilihan teknologi yang 
lebih tepat guna menjadi prioritas. Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa 
kita meniggalkan teknologi yang canggih dan terfokus pada teknologi padat 
karya saja sehingga dalam kurun waktu sepuluh tahun kedepan kita akan 
semakin tertinggal. 
 Modal Manusia (human capital) 
Kekuatan masyarakat menjadi titik tolak berkembangnya suatu Negara tidak 
dapat diragukan lagi terkait dengan unsur manusia yang menjadi modal dasar 
pembangunan mereka. Modal manusia berbicara mengenai sumber daya 
manusia yang berkualitas sehingga dapat menguasai teknologi yang 
bermanfaat bagi masyarakat, baik itu teknologi yang sederhana maupun 
teknologi yang canggih. 
 Modal Sosial (social capital) 
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Modal lain yang juga bernilai penting dalam suatu proses pengembangan 
masyarakat adalah adanya modal sosial dalam suatu masyarakat yang menjadi 
perekat antara kelompok masyarakat yang satu dan yang lainnya. Modal sosial 
yang dimaksud disini adalah norma dan aturan yang mengikat warga 
masyarakat yang berada di dalammnya, dan mengatur pola perilaku warganya, 
juga unsur kepercayaan (trust), dan jaringan (networking) antar warga 
masyarkat ataupun kelompok masyarakat. Norma dan aturan yang ada juga 
mengatur perilaku individu baik dalam perilaku kedalam (internal kelompok) 
maupun perilaku keluar (eksternal, hubungan dengan kelompok masyarakat 
lain). 
D. Petani  
Petani adalah semua orang yang berdiam di pedesaan yang mengelola usaha 
pertanian. Yang membedakan petani dengan masyarakat lainnya adalah faktor 
pemilikan tanah atau lahan yang dimilikinya (Soekanto, 1983:25). 
Berdasarkan pendapat Wolf (1983:8) yang menyatakan bahwa: 
“petani adalah sebagian penduduk yang secara eksistensial terlibat dalam 
proses cocok tanam dan secara otonom menetapkan keputusan atas cocok 
tanam tersebut”.  
Nampaknya defenisi yang dikemukakan Wolf menitik beratkan pada 
kegiatan seseorang secara nyata bercocok tanam, dengan demikian mencakup 
penggarapan dan penerimaan bagi hasil maupun pemilik, penggarap, selama 
mereka berada pada posisi membuat keputusan yang relevan tentang bagaimana 
pertumbuhan tanaman mereka, namun tidak termasuk nelayan dan buruh tani yang 
tidak bertanah. Petani merupakan semua orang yang berdiam di pedesaan yang 
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mengelola usaha pertanian yang membedakan dengan masyarakat lainnya adalah 
factor pemilikan tanah atau lahan yang dimilikinya (Soekanto, 1983:25). 
Selanjutnya Wolf (1983:27) membedakan petani yaitu (1) petani pemilik 
adalah petani memiliki lahan dan memberikan kepada orang lain untuk di olah, (2) 
petani penggarap yaitu petani yang menggarap atau mengerjakan lahan orang lain. 
Jadi antara petani pemilik dan penggarap terjadi kesepakatan atau interaksi yang 
membentuk suatu hubungan social.  
A.T. Mosher membagi pertanian dalam dua golongan, yaitu pertanian 
primitif dan pertanian modern. Pertanian primitif diartikan sebagai petani yang 
bekerja mengikuti metode-metode yang berasal dari orang-orang tua dan tidak 
menerima pemberitahuan (inovasi). Mereka yang mengharapkan bantuan alam 
untuk mengelolah pertaniannya. Sedangkan pertanian modern diartikan sebagai 
yang menguasai pertumbuhan tanaman dan aktif mencari metode-metode baru 
serta dapat menerima pembaruan (inovasi) dalam bidang pertanian. Petani macam 
inilah yang dapat berkembang dalam rangka menunjang ekonomi baik dibidang 
pertanian maupun dibidang-bidang lainnya. Selanjutnya Menurut Wahyudin 
(2005:39) Golongan petani di bagi menjadi tiga yaitu : 
1. Petani Kaya : yakni petani yang memiliki luas lahan pertanian 2,5 ha lebih. 
2. Petani Sedang : petani yang memiliki luas lahan pertanian 1 sampai 2,5 ha. 
3. Petani Miskin : petani yang memiliki luas lahan pertanian kurang dari 1 ha. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka petani adalah semua orang yang 
berdiam dipedesaan yang mengelola usaha pertanian serta membedakan dengan 
masyarakat lainnya adalah factor pemilikan tanah atau lahan yang dimilikinya 
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selain konteks petani sebagai peasant ada juga petani sebagai pengusaha tani 
(farmer). 
Mosher (1970), mengelompokkan petani dalam 3 macam, yaitu: 
1.  Petani sebagai pengelola usahatani, pada umumnya petani sebagai pengelola 
atau maneger dari usahataninya. 
2.  petani sebagai jurutani, petani yang melakukan kegiatan bertani, yang memiliki 
pengalaman dan telah belajar dari pengalamannya. 
3. Petani sebagai manusia, petani sepertihalnya manusia yang lain, ia juga 
mempunyai rasional, memiliki harapan-harapan, keinginan-keinginan, dan 
kemauan untuk hidup lebih baik. 
 Usaha Tani 
Usaha tani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di 
tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan 
air, perbaikan-perbaikan yang dilakukan di atas tanah itu, sinar matahari, 
bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah tersebut dan sebagainya 
(Mosher,1970:57). Usaha tani dapat berupa bercocok tanam atau memelihara 
ternak.  
Sedangkan menurut (Daniel,2002:4) usaha tani adalah mengorganisasikan 
(mengelola) asset dan acara dalam pertanian, atau lebih tepatnya adalah 
kegiatan mengorganisasikan sarana produksi pertanian untuk memperoleh 
hasil atau keuntungan.  
Soekartawi (1996) dalam (Rita,2005:25) menyatakan bahwa ukuran 
pendapatan usaha tani antara lain: 
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1. pendapatan kotor usaha tani (gross farm income). Pendapatan kotor usaha 
tani sebagai nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik 
yang dijual maupun yang tidak dijual. 
2. pendapatan bersih usaha tani ( net farm income). Penghasilan bersih usaha 
tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha tani dan pengeluaran total 
usaha tani yang merupakan nilai masuk yang habis terpakai atau dikeluarkan 
di dalam produksi tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga petani, bunga 
modal sendiri dan bunga modal pinjaman. 
3. penghasilan bersih usaha tani (net farm earning) penghasilan bersih usaha 
tani diperoleh dengan cara mengungkapkan pendapatan bersih dan bunga 
modal pinjaman. 
Hermanto (1996) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pendapatan 
usaha tani antara lain: 
1. Luas lahan usaha, meliputi areal tanaman, luas pertanaman, dan luas 
pertanaman   rata-rata. 
2. Tingkat produksi yaitu ukuran-ukuran tingkat produksi. 
3. Pilihan dan kombinasi cabang usaha. 
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C. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petani 
Salak 
Potensi Keberdayaan 
 Modal Fisik (Lahan, Prasarana 
Jalan, Pasar) 
 Modal Lingkungan (cocok 
untuk pertanian salak ) 
 Modal Manusia ( memiliki etos 
kerja yang tinggi) 
 Modal Sosial ( nilai 
kesetiakawanan sosial sangat 
tinggi) 
 
 
Upaya 
Pemberdayaan 
Pemerintah 
 Penyuluhan  
 Prasarana Jalan 
 Pipanisasi Air Bersih 
 
Masyarakat  
 Pembentukan 
Kelompok Tani 
 Gotong Royong 
Secara Rutin 
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D. Defenisi Operasional 
 Keberdayaan Masyarakat. Keberdayaan masyarakat adalah dimilikinya daya, 
kekuatan atau kemampuan oleh masyarakat untuk mengidentifikasi potensi 
dan masalah serta dapat menentukan alternatif pemecahannya secara mandiri.. 
 Modal fisik (physical capital). Modal fisik adalah fasilitas atau aset yang 
digunakan sebagai alat dan pendukung utama terselenggaranya suatu proses 
usaha atau aktivitas dalam rangka pencapaian tujuan seperti gedung, jalan, 
alat-alat, mesin, dan sebagainya. Modal fisik dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan enam indikator yaitu: (a) sarana produksi pertanian, (b) 
sarana dan prasarana pendidikan, (c) sarana dan prasarana kesehatan, (d) 
sarana dan prasarana ekonomi, (e) sarana dan prasarana komunikasi, dan (f) 
sarana dan prasarana transportasi. 
 Modal Finansial (financial capital). Modal finansial adalah dukungan 
keuangan yang dimiliki suatu komunitas yang dapat digunakan untuk 
membiayai proses pembangunan yang diadakan dalam komunitas tersebut. 
Indikator yang digunakan terkait dengan modal finansial dalam penelitian ini 
adalah jumlah pendapatan/penghasilan dari petani salak. 
 Modal Lingkungan (environmental capital). Modal lingkungan adalah 
keadaan dan kondisi lingkungan yang mendukung masyarakat dalam 
aktifitasnya. Indikator yang digunakan dalam peneltian terkait lingkungan 
adalah adanya bencana alam ataupun bencana yang disebabkan oleh manusia 
itu sendiri. 
 Modal Teknologi (technological capital). Modal teknologi disini terkait 
dengan ketersediaan teknologi tepat guna yang bermanfaat untuk masyarakat, 
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dan bukan hanya sekedar teknologi digital yang canggih, akan tetapi belum 
tentu bermanfaat bagi masyarakat tersebut. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini terkait dengan modal teknologi adalah: (1) bagaimana 
pengetahuan petani akan teknologi itu sendiri. (2) adanya teknologi sederhana 
ataupun teknologi canggih yang digunakan oleh petani. (3) teknologi 
informasi.  
 Modal Manusia (human capital). Modal manusia adalah aset yang berkaitan 
dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Modal manusia dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu (a) tingkat pendidikan, (b) 
tingkat kesehatan dan (c) keterampilan-keterampilan khusus. 
 Modal Sosial (social capital). Modal sosial adalah norma yang mengikat 
warga masyarakat yang berada didalamnya, dan mengatur pola perilaku 
warga, juga unsur kepercayaan (trust) dan jaringan antar warga masyarakat 
ataupun kelompok masyarakat. 
 
. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Waktu penelitian berlangsung di bulan Desember 2016 sampai dengan 
Januari tahun 2017. 
 Lokasi penelitian dilaksanakan di Kelurahan Malua, Kecamatan Malua, 
Kabupaten Enrekang. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut karena 
kelurahan Malua merupakan salah satu wilayah penghasil buah salak di 
Kabupaten Enrekang. 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara mendalam, menguraikan dan menggambarkan tentang potensi 
keberdayaan petani. 
2. Dasar Penelitian 
Dasar penelitian adalah sensus, penelitian sensus yaitu  cara pengumpulan 
data apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu per satu. Data yang 
diperoleh tersebut merupakan hasil pengolahan sensus disebut sebagai data 
yang sebenarnya (true value), atau sering juga disebut parameter. Sensus 
dipilih karena jumlah populasi penelitian kurang dari seratus.  
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C. Populasi  
 Populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian, baik 
itu seluruh anggota, sekelompok orang, kejadian atau obyek yang telah 
dirumuskan secara jelas dan memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang sama. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga di 
Kelurahan Malua Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang yang berprofesi 
sebagai petani salak yang berjumlah 35 orang.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu langkah dalam penelitian yang amat penting yaitu pengumpulan 
data, serta data yang digunakan harus valid. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data primer 
dan data sekunder. 
Pada pengumpulan data primer dan sekunder, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data antara lain: 
a. Kuisioner  
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang sudah tersusun secara sistematis 
terkait masalah penelitian yang nantinya akan dijawab oleh responden. 
b. Pengamatan atau (Observasi) 
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi yang di 
lakukan adalah observasi non partisipatif, yakni hanya melakukan kegiatan 
pencatatan, pemotretan serta pengumpulan dokumen-dokumen 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu salah satu cara memperoleh data maupun informasi 
dengan sejumlah dokumentasi yang bersumber dari media massa, dinas 
maupun instansi terkait lainnya, serta menghimpun dan merekam data yang 
bersifat dokumentatif. 
E. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada beberapa sumber data: 
a. Data primer  
Adalah data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan 
menggunakan kuesioner terhadap responden yaitu keseluruhan kepala 
keluarga di kelurahan Malua yang berprofesi sebagai petani salak. Adapun 
yang menjadi responden adalah 35 kepala keluarga di kelurahan Malua 
yang berprofesi sebagai petani salak. 
b. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh melalui laporan, dokumentasi, maupun 
tulisan atau catatan yang berhubungan dengan petani salak di Kelurahan 
Malua. Data dapat diperoleh BPS, kantor Kecamatan, kantor kelurahan 
atau instansi terkait lainnya. 
F. Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diedit kemudian ditabulasikan 
melalui tabel frekuensi yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1. Kabupaten Enrekang 
4.1.1. Sejarah 
Asal kata Enrekang 
Sejak abad XIV, daerah ini disebut MASSENREMPULU yang artinya daerah 
pinggiran gunung atau menyusur gunung, sedang sebutan Enrekang berasal 
dari ENDEG yang artinya NAIK DARI atau PANJAT merupakan asal 
mulanya sebutan ENDEKAN. 
Sedangkan versi lain mengatan bahwa kata ENREKANG berasal dari bahasa 
Bugis yang berarti daerah pengunungan. Mengapa orang bugis mengatakan 
demikian dapat dimengerti sebab lokasi kabupaten Enrekang ± 85 % dari 
seluruh luas wilayah dikelilingi oleh gunung dan bukit yang membentang 
disepanjang wilayah kabupaten Enrekang yang luasnya ± 1.786.01 Km². 
Sehubungan dengan ditetapkannya Perda Nomor : 4,5,6 dan 7 tahun 2002 
tanggal 20 Agustus 2002 tentang Pembentukan 4 (empat) Kecamatan Definitif 
dan Perda Nomor 5 dan 6 Tahun 2006 tentang Pembentukan 2 Kecamatan 
sehingga pada saat ini enrekang telah memiliki 11 (sebelas ) Kecamatan yang 
defenitif yaitu : Kecamatan Enrekang ibukotanya Enrekang Kecamatan Maiwa 
ibukotanya Maroangin Kecamatan Anggeraja ibukotanya Cakke Kecamatan 
Baraka ibukotanya Baraka Kecamatan Alla ibukotanya Belajen Kecamatan 
Curio ibukotanya Curio Kecamatan Bungin ibukotanya Bungin Kecamatan 
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Malua ibukotanya Malua Kecamatan Cendana ibukotanya Cendana 
Kecamatan Baroko ibukotanya Baroko Kecamatan Buntu Batu ibukotanya 
Pasui Kecamatan Masalle ibukotanya Lo'ko. 
4.1.2. Geografis 
Letak geografis Kabupaten Enrekang berada di jantung Jasirah Sulawesi 
Selatan yang dalam peta batas wilayah memang bentuknya seperti jantung. 
Topografi wilayah kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah 
topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai 
dengan ketinggian 47-3.293 m dari permukaan laut serta tidak mempunyai 
wilayah pantai. Secara umum keadaan topografi wilayah wilayah didominasi 
oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah 
Kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 15,04%. Kabupaten 
Enrekang terletak antara 3º 14‟36” LS dan 119º40‟53” BT. Jarak dari ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan (Makassar) ke kota Enrekang dengan jalan darat 
sepanjang 235 Km. 
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4.2. Kecamatan dan Kelurahan Malua 
4.2.1. Peta Kecamatan Malua 
 
(sumber : BPS kabupaten Enrekang) 
Batas-batas: 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Curio 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Baraka 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Baraka 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja 
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4.2.2. Kondisi Geografis 
4.2.2.1. Letak dan Luas Wilayah 
Kelurahan Malua merupakan salah satu dari 7 desa/kelurahan di wilayah 
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang dengan luas wilayah 5,25 Km², yang 
terbagi atas 6 dusun/lingkungan yaitu Malua, Pana‟dara, Lambeh, Pontana, 
Sangbuah, Ulabatu dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Curio 
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tirowali 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Baraka 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tallung Tondok 
Kelurahan Malua berada pada posisi dataran tinggi dengan ketinggian 500-1000 
meter dari permukaan laut yang jaraknya dari ibukota kabupaten ±39 Km dan 
jarak dari Ibukota Kecamatan ±0.5 Km. 
4.2.2.2. Keadaan Iklim 
Kelurahan Malua memiliki suhu udara yang dingin karena berada pada 
daerah pegunungan dan beriklim sedang dimana pada periode April sampai 
September angin bertiup dari Timur dan membawa hujan. Sebaliknya pada 
Oktober sampai Maret angin bertiup dari Barat dan mengalami musim kemarau 
dengan curah hujan rata-rata 2000 – 2500mm, hal tersebut berpengaruh langsung 
terhadap pola tanam yang ada di Kelurahan Malua, Kecamatan Malua, Kabupaten 
Enrekang. 
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4.2.3. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
4.2.3.1. Jumlah Penduduk 
Kelurahan Malua memiliki jumlah penduduk 1.755 jiwa, yang tersebar 
dalam 6 wilayah dusun/lingkungan dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 4.1 : Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin yang tersebar 
dalam 6 Dusun/Lingkungan di Kelurahan Malua, Kecamatan 
Malua, Kabupaten Enrekang 
Sumber : Data Sekunder 2016 
 
NO 
DUSUN/ 
LINGKUNGAN KK 
JUMLAH PENDUDUK  
 L P L+P 
1.  
MALUA 
 
99 
 
196 
 
194 
 
390 
2.  
PANA’DARA 
 
81 
 
152 
 
160 
 
312 
3.  
LAMBEH 
 
98 
 
224 
 
207 
 
431 
4.  
PONTANA 
 
60 
 
120 
 
119 
 
239 
5.  
SANGBUAH 
 
50 
 
96 
 
103 
 
199 
6.  
ULABATU 
 
39 
 
91 
 
93 
 
184 
 
 
 
 
JUMLAH 427 
 
879 
 
876 
 
1.755 
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Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang kini mendiami 
kelurahan Malua sebanyak 1.755 orang. Mereka terdiri dari laki-laki sebanyak 
879 orang dan perempuan 876 orang dengan jumlah kepala keluarga 427. 
lingkungan Lambeh, Pana‟dara, dan Malua adalah yang paling banyak dihuni oleh 
masyarakat. Sebagai tempat ibukota kecamatan dan ibukota kelurahan dimana 
sarana prasarana yg lebih baik mendorong masyarakat untuk bermukim di ketiga 
lingkungan tersebut. Sedangkan lingkungan Pontana, Sangbuah, dan Ulanbatu 
yang memiliki jumlah penduduk yang lebih sedikit dengan tingkat kepadatan 
bangunan rumah yang lebih rendah dengan lahan non bangunan yang masih 
sangat luas membuat ketiganya menjadi lokasi pertanian bagi masyarkat.  
4.2.3.2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan masyarakat Kelurahan Malua didominasi oleh lulusan sekolah 
menengah khususnya sekolah menengah atas, faktor biaya dan jarak yang menjadi 
kendala untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  
Rincian tingkat pendidikan Kelurahan Malua adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 : Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Malua 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
JUMLAH  
Malua 
 
Pana’dara Lambeh Pontana Sangbuah Ulanbatu Total 
Tidak/ 
belum 
sekolah 
56 84 98 50 46 45 379 
Belum 
tamat SD/ 
sederajat 
50 28 54 36 19 28 215 
Tamat SD/ 
sederajat 
56 24 89 23 28 28 248 
SMP/ 
sederajat 
67 65 61 42 28 27 290 
SMA/ 
sederajat 
122 93 96 64 67 46 488 
Diploma/ 
Sarjana 
39 18 33 24 11 10 135 
Sumber : Data Sekunder 2016 
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat yang berpendidikan SMA/sederajat adalah jumlah 
tertinggi yakni 488 orang,  tamat SMP/sederajat 290 orang, SD/sederajat 248 
orang, dan Diploma/Sarjana 135 orang.  
4.2.3.3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Malua pada umumnya adalah 
pertanian dan perkebunan, namun ada pula yang bergerak di sektor peternakan, 
jasa dan perdagangan, wirausaha, serta pegawai negeri sipil. Berikut data mata 
pencaharian penduduk Kelurahan Malua: 
Table 4.3 : Jenis Pekerjaan masyarakat Kelurahan Malua Yang Tersebar di 
Enam Dusun/Lingkungan 
JENIS  
PEKERJAAN 
DUSUN/LINGKUNGAN 
Malua 
 
Pana’dara Lambeh Pontana Sangbuah Ulanbatu Total 
Petani 44 38 32 42 46 23 225 
Pedagang/ 
Wiraswasta 
26 14 25 9 6 1 81 
PNS/TNI/ 
POLRI 
8 5 10 14 4 2 42 
Karyawan 
swasta 
5 3 7 4 1 - 20 
Tenaga 
Kontrak/ 
Honorer 
7 3 1 - 2 - 13 
Buruh 7 3 4 4 - 2 20 
Tidak/ 
belum 
Bekerja 
130 114 132 84 91 57 608 
Sumber: Data Sekunder 2016 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas masyarakat bekerja di sektor 
pertanian sebagai petani yakni sebanyak 225 orang, pedagang/wiraswasta 81 
orang, PNS/TNI/POLRI 42 orang, karyawan swasta dan buruh masing-masing 20 
orang, dan tenaga kontrak/honorer 13 orang. 
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4.2.4. Sarana dan Prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana umum Kelurahan Malua secara garis 
besar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 : Sarana Prasarana yang tersedia di  enam 
dusun/lingkungan di    kelurahan Malua 
NO SARANA/PRASARANA JUMLAH 
1 Mesjid/Mushalla 6 
2 Puskesmas 1 
3 Posyandu 3 
4 TK 2 
5 SD/Sederajat 3 
6 SMP/Sederajat 2 
7 SMA/Sederajat 2 
8 Lapangan Olahraga 8 
TOTAL 27 
          Sumber : Data Sekunder 2016 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana di kelurahan 
Malua terdiri dari Mesjid/Mushalla 6 unit, Puskesmas 1 unit, Posyandu 3 
unit, TK 1 unit, SD/sederajat 1 unit, SMP/sederajat 2 unit, SMA/sederajat 
2 unit, Lapangan olahraga 8 buah. 
Prasarana Jalan 
Sarana jalan merupakan fasilitas yang sangat diperlukan masyarakat dalam 
suatu wilayah. Dimana semua aktifitas masyarakat tersebut bertumpu pada 
akses jalan. Kondisi jalan menjadi faktor utama yang menentukan kualitas 
sarana transportasi. Data dari BPS kabupaten Enrekang memperlihatkan 
bahwa sarana jalan di kelurahan Malua termasuk dalam kondisi baik. Dimana 
jalan yang ada sudah mengalami pengaspalan dan di beton. 
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Table 4.5 : Kondisi Sarana Jalan di Kecamatan Malua 
No Kelurahan/Desa Kondisi Jalan 
1 Tangru Baik  
2 Dulang  Baik  
3 Kolai  Baik  
4 Bonto  Baik  
5 Malua  Baik  
6 Tallung Tondok Baik  
7 Rante Mario Kurang Baik 
8 Buntu Batu Kurang Baik 
        Sumber: BPS Kabupaten Enrekang 2016 
 Pasar 
Sebagai tempat bagi kegiatan ekonomi masyarakat dalam hal transaksi jual 
beli, keberadaan pasar menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi 
masyarakat. Di kelurahan Malua sendiri pasar belum ada, jadi masyarakat 
untuk membeli kebutuhan sehari-hari ataupun menjual hasil pertaniannya ke 
pasar yang lebih dekat yakni pasar Baraka yang lokasinya berada di Baraka 
Kecamatan Baraka. Adapun jarak dari kelurahan Malua ke Baraka ±10 Km. 
Pasar Baraka sendiri dibuka hanya dua hari dalam seminggu yakni hari senin 
dan kamis. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Identitas Responden 
 Identitas responden meliputi umur, pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, pekerjaan dan pendapatan disajikan pada lampiran 2. Setiap identitas 
tersebut kecuali nama dan jenis kelamin dikelompokkan kedalam tiga 
kelompok untuk mempermudah analisa deskriptif dari masing-masing 
identitas tersebut. Analisis identitas responden bertujuan untuk mengetahui 
kondisi sosial-ekonomi petani salak di kelurahan Malua, kecamatan Malua, 
kabupaten Enrekang. 
5.1.1 Umur 
Umur responden dikelompokkan kedalam tiga kelompok yaitu umur 20-35 
tahun, kelompok umur 36-50 tahun dan kelompok umur > 50 tahun, 
seperti dapat dilihat pada table 4.1 Pengelompokkan ini didasarkan atas 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan fisik selama jangka 
waktu tertentu. 
Table 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia 
No. Kelompok Umur Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. 20-35 Tahun 4 11,43% 
2. 36-50 Tahun 13 37,14% 
3. >50 Tahun 18 51,43% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data Primer setelah diolah 
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Pada Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa responden yang berumur 20-35 tahun 
sebanyak 4 orang atau (11,43 %), responden yang berumur 36-50 tahun 
sebanyak 13 orang atau (37,14%) dan responden yang berumur lebih besar 
50 tahun sebanyak 18 orang atau (51, 43%) dari total 35 responden. 
Kelompok umur 20-35 tahun adalah kelompok responden yang dianggap 
mampu bekerja secara fisik selama ± 8 jam setiap hari secara terus menerus 
kecuali ada jeda waktu selama 1 jam untuk makan dan melepaskan lelah. 
Kelompok umur 36-50 tahun merupakan kelompok umur kurang produktif, 
karena kelompok ini diperkirakan hanya mampu bekerja secara fisik selama 
6 jam setiap hari yang diselingi beberapa kali istirahat. Kelompok umur 
lebih besar dari 50 tahun merupakan kelompok umur tidak prodiktif karena 
hanya mampu bekerja selama 4 jam setiap hari dengan banyak waktu yang 
dibutuhkan untuk istirahat. 
5.1.2 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan perempuan. Adapun 
pengelompokannya dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 5.2 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
1. Laki-laki 26 74,29% 
2. Perempuan  9 25,71% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 26 orang atau (74,29%) dan perempuan sebanyak 9 orang 
atau (25,71%). 
48 
 
5.1.3 Pendidikan  
Tingkat pendidikan sangat berpengaruh bagi petani dalam menjalankan 
aktifitas pertanian, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi 
juga pengetahuannya dalam bertani. Tingkat pendidikan responden dibagi 
kedalam tiga kelompok yaitu pendidikan rendah atau Sekolah Dasar (SD), 
pendidikan menengah atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Sekolah Menengah Umum (SMU) dan diploma/perguruan tinggi seperti 
dapat dilihat pada table 5.3 
Tabel 5.3 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase 
1. Sekolah Dasar/sederajat 8 22,86% 
2. Sekolah 
Menengah/sederajat 
25 71,43% 
3. Diploma/Perguruan 
Tinggi 
2 5,71% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Table 5.3 menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan rendah atau 
sekolah dasar sebanyak 8 orang atau (22,86%), responden yang 
berpendidikan menengah (SMP dan SMU/sederajat) sebanyak 25 orang atau 
71,43%), dan responden yang berpendidikan tinggi (diploma/perguruan 
tinggi) sebanyak 2 orang atau (5,71%).  
5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Yang dimaksud dengan jumlah tanggungan keluarga adalah kepala 
keluarga, ibu rumah tangga, anak atau orang yang ditanggung oleh kepala 
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keluarga. Jumlah tanggungan keluarga dibagi kedalam tiga kelompok yaitu 
lebih kecil atau sama dengan 3 orang, 4-5 orang dan lebih besar 5 orang 
seperti dapat dilihat pada table 4.4 
Table 5.4 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggugan Keluarga 
No. Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. ≤ 3 Orang 12 34,29% 
2. 4-5 Orang 22 62,86% 
3. >5 Orang 1 2,85% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada table 5.4 dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga lebih kecil 
atau sama dengan 3 orang sebanyak 12 orang (34,29%), jumlah tanggungan 
keluarga 4-5 orang sebanyak 22 responden (62,86%) dan jumlah tanggungan 
keluarga lebih besar dari 5 orang sebanyak 1 responden (2,85%). Jumlah 
tanggungan keluarga sangat berpengaruh terhadap kondisi kehidupan sehari-
hari anggota keluarga. Jika jumlah tanggungan keluarga lebih kecil atau sama 
dengan 3 orang dan memiliki pendapatan yang cukup, tidak terlalu 
berpengaruh terhadap kehidupan keluarga. Jika jumlah tanggungan keluarga 
lebih besar 5 orang, tetapi memiliki pendapatan yang rendah, maka 
kehidupan keluarga tersebut sangat memperihatinkan. 
5.1.5 Pendapatan 
Pendapatan responden adalah jumlah yang diperoleh responden yang 
dirata-ratakan selama satu bulan. Hampir seluruh responden termasuk 
kelompok masyarakat bawah memiliki pendapatan yang rendah. 
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Berdasarkan pendapatan yang rendah ini, maka pendapatan responden 
dibagi kedalam tiga kelompok yaitu pendapatan lebih kecil dari 1 juta 
rupiah, 1-2 juta rupiah dan lebih besar 2 juta rupiah seperti dapat dilihat 
pada table 5.5 
Table 5.5 Distribusi Responden Menurut Jumlah Pendapatan 
No. Jumlah Pendapatan (Rp) Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. <1 juta 7  20,00% 
2. 1-2 juta 23  65,71%  
3. >2 juta 5  14,29% 
Jumlah 35  100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Data pada table 5.5 menunjukkan bahwa responden yang berpendapatan lebih 
kecil dari 1 juta rupiah sebanyak  7 orang (20,00%), yang berpendapatan 1-2 
juta rupiah sebanyak 23 orang (65,71%) dan yang berpendapatan lebih besar 
dari 2 juta rupiah sebanyak 5 orang (14,29%). Responden yang 
berpendapatan lebih besar dari 2 juta rupiah, sebenarnya kebanyakan dari 
mereka pendapatannya tidak lebih dari 3 juta rupiah.  
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5.2 Aset Yang Menjadi Potensi Bagi Masyarakat 
5.2.1 Modal Fisik 
Modal fisik terdiri atas fasilitas atau aset yang digunakan sebagai alat dan 
pendukung utama terselenggaranya suatu proses usaha atau aktivitas 
dalam pertanian dalam hal ini terdiri dari sarana produksi pertanian 
(lahan), sarana dan prasarana jalan tani dan jalan umum, sarana dan 
prasarana pendidikan, ekonomi, telekomunikasi, dan transportasi. 
5.2.1.1 Luas lahan 
Tabel 5.6 Luas Lahan  
No. Luas Lahan Jumlah Responden Persentase 
1. <0,5 ha - 0,00% 
2. 0,5-1 ha 33 94,29% 
3. >1 ha 2 5,71% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
 
Pada tabel 5.6 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki luas lahan kecil 
dari 0,5 ha sebanyak 0 atau (0,00%), yang memiliki luas lahan 0,5-1 ha 
sebanyak 33 orang atau (94,29%), dan yang memiliki luas lahan lebih besar 
dari 1 ha sebanyak 2 orang atau (5,71%). Dari tabel tersebut memperlihkan 
ketersediaan lahan bagi petani antara 0,5 ha-1,5 ha. 
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5.2.1.2 Status kepemilikan lahan 
Tabel 5.7 Status Kepemilikan Lahan 
No. Kepemilikan Lahan Jumlah Responden Persentase 
1. Milik Sendiri 34 97,14% 
2. Milik orang lain 1 2,86% 
3. Milik sendiri dan orang 
lain 
- 0,00% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.7 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki hak kepemilikan 
lahan yang diolah sebanyak 34 orang atau (97,14%), dan yang mengolah 
lahan milik orang lain sebanyak 1 orang atau (2,86%). 
Dari tabel 5.6 dan 5.7 dapat dilihat bahwa 100% responden sudah memiliki 
lahan sebagai aset fisik dimana 94,29% responden diantaranya memiliki luas 
lahan antara 0,5-1 ha dan 5,71% respoden yang memiliki luas lahan diatas 1 
ha. Dari keseluruhan responden yang berjumlah 35, ada 34 orang atau 
97,14% mengaku mengolah lahan milik sendiri, hanya 1 orang atau 2,86% 
responden yang mengolah lahan milik orang lain. 
5.2.1.4 Akses jalan tani 
Tabel 5.8 Akses Jalan Tani 
No. Jalan Tani Jumlah Responden Persentase 
1. Ya  30 85,71% 
2. Tidak  5 14,29% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
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Pada tabel 5.8 dapat dilihat bahwa responden yang menjawab ya atas 
tersediannya jalan tani sebanyak 30 orang atau (85,71%), sedangkan yang 
menjawab tidak tersedia sebanyak 5 orang atau (14,29%).  
Dapat disimpulkan bahw secara umum akses jalan tani sudah tersedia bagi 
petani, ketersediaan akses jalan tani akan memudahkan para petani untuk 
mengakses lahan pertanian atau mengangkut hasil-hasil pertanian mereka 
sebelum dijual ke pasar. 
5.2.1.4 Kondisi Infrastruktur Jalan Umum 
Data dari BPS kabupaten Enrekang, menunjukkan bahwa kondisi jalan di 
kelurahan Malua masuk dalam kondisi baik. Dimana jalan yang ada sudah 
mengalami pengaspalan dan di beton.  
Tabel 5.9 Kondisi Infrastruktur Jalan Umum 
No. Kelurahan/Desa Kondisi Jalan 
1. Tangru  Baik  
2. Dulang  Baik  
3. Kolai  Baik  
4. Bonto  Baik  
5. Malua  Baik  
6. Tallung Tondok Baik  
7. Rante Mario Kurang Baik 
8. Buntu Batu Kurang Baik 
Sumber : BPS kabupaten Enrekang. 
Kondisi prasarana jalan, baik jalan tani maupun jalan umum yang sudah baik 
sangat memudahkan masyarakat khususnya petani salak baik ketika akan 
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menuju lahan pertanian ataupun ketika mengangkut hasil-hasil pertanian dari 
kebun kemudian dujual ke pasar. 
5.2.1.5 Akses Transportasi  
Transportasi menjadi salah satu faktor penting bagi keberdayaan petani. 
Transportasi menjadi alat untuk mengangkut hasil-hasil produksi petani 
untuk selanjutnya dijual ke pasar. 
Tabel 5.10 Akses Transportasi Umum 
No. Akses Transportasi 
Umum 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. Ya  35 100% 
2. Tidak - 0,00% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.10 dapat dilihat bahwa keseluruhan responden menjawab sudah 
tersedia akses transportasi yakni sebanyak 35 orang atau (100%). Akses 
transportasi yang dimaksud disini adalah kendaraan roda dua (ojek) ataupun 
mobil pribadi yang kemudian difungsikan sebagai angkutan umum bagi 
masyarakat. Angkutan umum inilah yang biasanya akan membawa 
masyarakat dan hasil-hasil pertanian mereka ke pasar. 
Selain angkutan umum, angkutan pribadi juga bisa menjadi pilihan akses 
transportasi lain bagi petani baik kendaraan motor ataupun mobil. Tabel 5.11 
menunjukkan data responden yang memiliki kendaraan pribadi. 
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Tabel 5.11 Kepemilikan Kendaraan Pribadi 
No. Memiliki kendaraan 
pribadi 
Jumlah Responden Persentase 
1. Ya  24 68,57% 
2. Tidak  11 31,43% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Dari tabel 5.11 dapat dilihat bahwa terdapat 24 orang atau (68,57%) sudah 
memiliki kendaraan pribadi, dan 11 orang atau (31,43%) belum memiliki 
kendaraan pribadi. dari 24 responden yang memiliki kendaraan pribadi 
tersebut semuanya adalah kendaraan roda dua (motor). 
5.2.1.6 Jaringan Telekomunikasi 
Dalam dunia pertanian komunikasi sangatlah penting dalam membentuk 
jaringan antar petani maupun antar instansi yang mendukung pembangunan 
pertanian. Masalah produksi komoditas pertanian yang sama antar daerah 
yang menjadikan mutu harga dari komoditas hasil pertanian tersebut kini 
tidak lagi menjadi masalah karena adanya komunikasi yang terjalin antar 
petani di daerah lain. Sehingga petani dapat mengambil keputusan yang 
terbaik dalam pengelolaan lahan pertaniannya. Begitu pun juga dengan 
masalah-masalah lain yang dapat di atasi dengan berkomunikasi antar satu 
dengan yang lainnya. Tabel 5.12 menujukkan data responden yang sudah bisa 
mengakses jaringan telekomunikasi. 
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Tabel 5.12 Akses Telekomunikasi 
No. Akses Telekomunikasi Jumlah Responden Persentase 
1. Ya  35 100% 
2. Tidak  - 0,00% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.12 dapat dilihat bahwa dalam hal akses jaringan telekomunikasi 
keseluruhan responden menjawab ya atau sudah terakses yakni sebanyak 35 
orang atau (100%). Akses telekomunikasi yang tersedia yakni jaringan 
telepon selular. Tersedianya akses telekomunikasi memudahkan masyarakat 
untuk saling berkomunikasi dan bisa memperluas jaringan mereka.  
5.2.2 Modal Finansial 
Modal finansial adalah dukungan keuangan yang dimiliki suatu komunitas 
yang dapat digunakan untuk membiayai proses pembangunan yang diadakan 
dalam komunitas tersebut. 
Ciri khas dari kehidupan petani adalah perbedaan pola penerimaan, 
pedapatan, dan pengeluaran. Hasil produksi hanya diterima petani setiap 
musim sedangkan pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap minggu, 
atau kadang-kadang dalam waktu yang sangat medesak, hal tersebut menjadi 
faktor dari tingkat finansial yang dimiliki oleh petani. Tabel 4.13 
menunjukkan data jumlah produksi petani salak di Kelurahan Malua dalam 
sekali panen. 
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 Tabel 5.13 Hasil Produksi Dalam Sekali Panen. 
No. Luas lahan Frekuensi Jumlah produksi (kg) 
1. 0,5 ha 15 3750 
2. 1 ha 18 9000 
3. >1 ha  2 2000 
Jumlah  35 14750 
  Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.13 dapat dilihat jumlah produksi petani salak dalam sekali panen 
mencapai 14.750 kg dengan rincian petani yang memiliki luas lahan 0,5 ha 
sebanyak 15 orang dengan jumlah produksi sekali panen mencapai 3750 kg, 
petani yang memiliki luas lahan 1 ha sebanyak 18 orang dengan jumlah produksi 
mencapai 9000 kg, dan petani yang memiliki luas lahan >1 ha sebanyak 2 orang 
dengan jumlah produksi dalam sekali panen mencapai 2000 kg. Dalam satu tahun 
petani salak panen sebanyak dua kali, artinya total produksi petani salak di 
kelurahan Malua selama satu tahun mencapai ±29.500 kg. 
 Adapun nilai jual yang diperoleh petani dalam sekali panen dapat dilihat pada 
tabel 5.14 
 Tabel 5.14 Nilai Jual Dalam Sekali Panen 
No. Nilai Jual Sekali Panen (rupiah) Frekuensi Persentase 
1. <500.000 - 0,00% 
2. 500.000-1.000.000 28 80% 
3. >1.000.000 7 20% 
Jumlah  35 100% 
 Sumber : Data primer setelah diolah 
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Dari tabel 5.14 dapat dilihat bahwa ada 28 orang atau (80%) yang memiliki nilai 
jual dalam sekali panen antara Rp.500.000-1.000.000, dan 7 orang atau (20%) 
yang nilai jualnya dalam sekali panen lebih dari Rp.1.000.000. Harga jual di atas 
ditentukan oleh responden berdasarkan harga normal yakni Rp.100.000/karung. 
Adapun harga yang ditentukan oleh para pedagang, harga terendah 
Rp.50.000/karung dan harga tertinggi Rp.200.000/karung. Dalam 1 karung yang 
umumnya digunakan petani tersebut mampu memuat ±50kg buah salak. 
5.2.3 Modal Lingkungan 
Modal lingkungan terkait dengan kedaan dan kondisi lingkungan yang 
mendukung masyarakat dalam aktifitasnya khusunya ketika bertani. Dalam 
bertani salak membutuhkan tingkat kebasahan atau kelembapan yang tinggi, 
Salak kurang mampu beradaptasi bila musim kering pada suatu daerah 
berlangsung cukup lama. (agronomi.com) 
(cybex.pertanian.go.id) Tanaman salak akan tumbuh baik pada dataran 
rendah hingga ketinggian 800 mdpl dengan tipe iklim basah, dan tipe tanah 
podzolik dan regosol atau latosol yang yang bertekstur geluh lempungan 
sampai geluh pasiran. Tanah podzolik adalah tanah yang terbentuk di daerah 
yang memiliki curah hujan tinggi dan suhu udara rendah. Di Indonesia jenis 
tanah ini terdapat di daerah pegunungan. Umumnya, tanah ini berada di 
daerah yang memiliki iklim basah dengan curah hujan lebih dari 2500 mm 
per tahun. Berikut peta jenis tanah di Kabupaten Enrekang 
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(sumber : petatematikindo.wordpress.com) 
Dari peta tersebut dapat dilihat kecamatan Malua yang diberi kode nomor 
1 secara keseluruhan berwarna hijau yang menandakan bahwa jenis tanahnya 
adalah podzolik, jenis tanah yang cocok untuk bertani salak. 
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. Tabel 5.15 menunjukkan data apakah masyarakat pernah mengalami 
bencana alam. 
Tabel 5.15 Pernah Mengalami Bencana Alam 
No. Pernah Mengalami Bencana Alam Frekuensi Persentase 
1. Ya  0 0,00% 
2. Tidak  35 100% 
Jumlah  35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Dari tabel 5.15 dapat dilihat bahwa 35 orang atau 100% tidak mengalami 
bencana alam. Selain karena berada di daerah pegunungan yang tidak 
memungkinkan terjadinya banjir, kondisi alam yang masih hijau turut 
mendukung tidak terjadinya bencana alam seperti tanah longsor. 
5.2.4 Modal Teknologi 
Modal teknologi disini terkait dengan ketersediaan teknologi tepat guna yang 
bermanfaat untuk masyarakat, dan bukan hanya sekedar teknologi digital 
yang canggih, akan tetapi belum tentu bermanfaat bagi masyarakat tersebut. 
Selain itu seiring dengan perkembangan zaman, keberadaan teknologi 
informasi seperti internet juga sangat berpengaruh penting dalam pertanian. 
Tabel 5.16 menunjukkan data pemahaman responden tentang teknologi. 
Tabel 5.16 Pemahaman Tentang Teknologi 
No. Paham Tentang Teknologi Frekuensi Persentase 
1. Ya  6 17,14% 
2. Tidak  29 82,86% 
Jumlah  35 100% 
   Sumber : Data primer setelah diolah 
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Pada tabel 5.16 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang paham tentang 
teknologi sebanyak 6 orang atau (17,14%) dan yang tidak paham sebanyak 29 
orang atau (82,86%). Adapun responden yang menjawab ya sudah memahami, 
hanya sekedar paham teknologi secara umumnya. 
Teknologi dalam pertanian  dimanfaatkan untuk mempermudah berbagai 
kegiatan pertanian yang dilakukan, baik teknologi sederhana (manual) seperti 
cangkul, sabit, dll maupun teknologi yang sudah modern (mesin/robot). Adapun 
petani salak di kelurahan Malua penggunaan teknologi sederhana masih jadi 
pilihan baik ketika membuka lahan seperti penggunaan cangkul, sabit maupun 
ketika merawat sampai memanen hasil pertanian. Belum tersedianya pilihan-
pilihan teknologi yang lebih modern kepada para petani membuat mereka tetap 
dengan teknologi yang sederhana tersebut. 
Selain penggunaan teknologi fisik dalam bertani, penggunaan teknologi 
informasi  juga menjadi hal yang penting. Semua aktifitas pertanian mulai dari 
penanaman hingga pemanenan serta kegiatan di hulu (proses produksi) sampai 
pada hilir (pemasaran hasil) sudah bisa dimanfaatkan di kegiatan network, 
publikasi, database dan pembuatan web. Audio dan video ke teknologi computer 
berkembang menjadi teknologi web atau internet. Internet merupakan salah satu 
bentuk teknologi informasi dan multimedia. Melalui internet kita mendapatkan 
begitu banyak informasi mengenai inovasi/teknologi yang saat ini belum 
diterapkan oleh petani. Tabel 5.17 menunjukkan data sumber informasi bagi 
petani salak di kelurahan malua 
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Tabel 5.17 Sumber Informasi Pertanian 
No. Sumber Informasi Pertanian Frekuensi Persentase 
1. Penyuluh Pertanian 35 100% 
2. Media Elektronik 20 57,14% 
3. Media Cetak 0 - 
4. Internet  0 - 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.17 dapat dilihat bahwa dalam memperoleh informasi tentang 
pertanian keseluruhan responden menjawab penyuluh pertanian sebagai 
sumber yakni sebanyak 35 orang (100%) dan ada 20 orang atau (57,14%) 
yang selain menjawab penyuluh pertanian, juga menjawab media elektronik 
(TV,Radio,dll) sebagai sumber informasi lainnya. Media internet yang bisa 
memberikan kemudahan mendapatkan informasi tanpa batas terkait pertanian 
belum dirasakan oleh petani di kelurahan Malua. 
5.2.5 Modal Manusia 
Modal manusia menjadi faktor penting dalam pengembangan masyarakat 
khusunya petani. Ketersediaan teknologi pertanian canggih sekalipun tidak 
akan berguna jika tidak adanya unsur manusia yang memiliki kemampuan 
yang memadai untuk memanfaatkan teknologi tersebut. Terkait dengan upaya 
menyiapkan manusia yang berdaya dan berkemampuan, pendidikan 
memainkan peranan penting dalam menyiapkan modal manusia yang ada. 
 Tingkat Pendidikan 
Tabel 5.18 menunjukkan tingkat pendidikan petani salak di kelurahan Malua. 
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Tabel 5.18 Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
Responden 
Persentase 
1. Sekolah Dasar/sederajat 8 22,86% 
2. Sekolah Menengah 
Pertama/sederajat 
8 22,86% 
3. Sekolah Menengah Atas/sederajat 17 48,57% 
4. Diploma/Perguruan Tinggi 2 5,71% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.18 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani mayoritas atau 
48, 57% adalah lulusan sekolah menengah atas, 22, 86% lulusan sekolah 
dasar, 22, 86% lulusan sekolah menengah pertama, dan 5,71% adalah lulusan 
diploma/PT. 
 Kesehatan 
Selain pendidikan, kesehatan merupakan faktor penting terkait dengan 
modal manusia. Kesehatan merupakan salah satu faktor penentu kualitas 
sumber daya manusia. Kesehatan sebagai syarat untuk melakukan aktivitas 
secara optimal dan pada gilirannya akan berpengaruh terhadap produktivitas. 
Tabel 5.19 menunjukkan banyaknya penderita menurut jenis penyakit yang 
diderita di Kecamatan Malua. 
 
 
 
64 
 
Tabel 5.19 Jenis Penyakit dan Jumlah Penderita di Kecamatan Malua 
No. Jenis Penyakit Penderita 
1. Infeksi akut pada saluran pernafasan  1.343 
2. Dermatitis atopic-dermatitis lainnya 543 
3. Demam yang tidak diketahui sebabnya 960 
4. Diare dan Gastroentritis oleh penyebab infeksi tertentu 
(colintis infeksi) 
566 
5. Batuk  788 
6. Kecelakaan bukan lalu lintas 455 
7. Hipertensi esensial (primer) 629 
8. Commond cold sinusitis akut 402 
9. Sakit kepala 582 
10. Gejala dan tanda umum lainnya 347 
Jumlah  6.615 
Sumber: Puskesmas Kecamatan Malua 
Dari tabel 5.19 menunjukkan bahwa penyakit infeksi akut pada saluran 
pernafasan dan batuk adalah jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh 
masyarakat. Kebiasaan merokok di masyarakat khususnya laki-laki menjadi 
salah satu faktor pendukung tingginya jumlah penderita penyakit tersebut. 
kebiasaan merokok bukan hanya akan menimbulkan penyakit tapi juga bisa 
sangat mengganggu dan mengurangi kualitas hidup khusunya bagi petani yang 
membutuhkan fisik yang sehat untuk beraktivitas. Tabel 5.20 menunjukkan 
data jumlah petani salak yang  merokok. 
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Tabel 5.20 Jumlah Perokok 
No. Merokok Responden Persentase 
1. Ya  22 62,86% 
2. Tidak  13 37,14% 
Jumlah 35 100% 
Sumber : Data primer setelah diolah 
Pada tabel 5.20 dapat dilihat bahwa terdapat 22 orang atau 62,86% responden 
adalah perokok dan 13 orang atau 37,14% yang tidak merokok. Dari 22 orang 
yang merokok tersebut semuanya adalah perokok berat. 
 Etos Kerja 
Etos Kerja adalah semangat kerja yg menjadi ciri khas dan keyakinan 
seseorang atau suatu kelompok. Etos kerja sendiri bagi petani sangatlah 
penting, peningkatan produktivitas pertanian tentunya membutuhkan etos 
kerja yang tinggi dari petani. Masyarakat kelurahan Malua adalah masyarakat 
yang mayoritas penduduknya memeluk agama islam dan taat akan 
kegamaannya. Nilai-nilai dari ajaran agama islam sudah menjadi bagian dari 
diri dan kehidupan masyarakatnya. Nilai-nilai seperi bekerja adalah ibadah, 
ikhlas, istiqamah, berbagi , bersilaturahmi sudah menjadi pedoman hidup bagi 
masyarakat. 
Salah satu bentuk etos kerja masyarakat khususnya petani di kelurahan 
Malua adalah rutinitas bangun lebih pagi. Pukul 06.00-07.00 masyarakat 
sudah memulai aktifitasnya, mulai dari mengambil pakan ternaknya atau 
langsung berangkat ke kebunnya. Para petani akan pulang kerumah ketika 
mendekati waktu dzuhur kemudian kembali ke kebun masing-masing di sore 
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hari dan kembali ke rumah saat menjelang maghrib. Rutinitas seperti itulah 
yang menjadi etos kerja masyarakat di kelurahan Malua khususnya yang 
berprofesi sebagai petani, mereka akan selalu bersemangat untuk mencari 
rezeki namun tetap tidak melupakan kewajiban-kewajibannya sebagai muslim. 
5.2.6 Modal Sosial 
Modal sosial merupakan faktor penting dalam pemberdayaan masyarakat. 
Modal sosial terkait dengan nilai dan norma yang diyakini sebagai salah satu 
komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, ide, saling percaya, dan 
saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.  
Salah satu nilai yang sangat kuat terlihat dalam masyarakat di Kelurahan 
Malua adalah nilai kesetiakawanan sosial. Kesetiakawanan sosial atau 
solidaritas sosial teraplikasi dari sikap dan perilaku yang dilandasi oleh 
pengertian, kesadaran, keyakinan tanggung jawab dan partisipasi sosial 
sesuai dengan kemampuan dari masing-masing warga masyarakat dengan 
semangat kebersamaan, kerelaan untuk berkorban demi sesama, 
kegotongroyongan dalam kebersamaan dan kekeluargaan. Adanya ikatan 
kekeluargaan menjadi faktor kuatnya rasa kesetiakawaan dalam masyarakat. 
Kesetiakawaan sosial masyarakat di kelurahan Malua dapat terlihat dari 
agenda rutin gotong royong yang biasanya dilakukan pada hari jum‟at 
ataupun ketika ada hajatan pernikahan dimana semua masyarkat dalam satu 
kampung tersebut ikut terlibat secara sukarela membantu keluarga yang 
melaksanakan hajatan tersebut atau dalam tradisi sekitar disebut mekaju. 
Selain nilai kesetiakawanan sosial, rasa saling percaya antar masyarakat 
juga masih tinggi. Salah satu contohnya para petani salak tidak takut untuk 
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menyimpan hasil pertaniannya di luar rumah pada malam hari sebelum dijual 
ke pasar adalah bukti masih percayanya masyarakat dengan lingkungan 
sekitar. Tabel 5.21 menunjukkan data banyaknya pencurian dan 
penganiayaan yang terjadi di Kecamatan Malua pada 2015. 
Tabel 5.21 Banyaknya Pencurian dan Penganiyaan Yang Dilaporkan ke 
Kepolisian di Kecamatan Malua Tahun 2015 
No. Desa/Kelurahan Pencurian Penganiayaan Jumlah 
1. Tangru - 4 4 
2. Tallung Tondok - -  
3. Kolai - -  
4. Bonto 1 1 2 
5. Malua 1 1 2 
6. Rante Mario - -  
7. Dulang 1 - 1 
8. Buntu Batuan - -  
Jumlah 3 6 9 
Sumber: Kantor Polisi (Polsek) Kecamatan Malua 
Dari tabel 5.21 dapat dilihat bahwa angka kriminalitas khusunya pencurian di 
kelurahan Malua selama 2015 tergolong sangat rendah hanya pernah terjadi 1 
kali. Rendahnya kriminalitas menjadi faktor kepercayaan yang masih tinggi 
dalam masyarakat. Kepercayaan ketika menitipkan barang-barangnya ke 
orang lain maupun ketika menyimpan barang-barang yang diangggap penting. 
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5.3 Upaya-Upaya Pemberdayaan 
5.3.1 Pemerintah 
 Dalam proses pemberdayaan masyarakat khususnya petani, peran 
pemerintah sangat dibutuhkan. Pemerintah berfungsi sebagai regulator, 
dinamisator, dan fasilitator. Fungsi regulator terkait dengan kebijakan dan 
peraturan-peraturan yang mendukung proses pemberdayaan, dinamisator 
bagaimana kemampuan pemerintah menggerakkan partisipasi masyarakat, 
sedangkan fasilitator terkait dengan pendampingan berupa pelatihan, 
pendidikan, dan peningkatan keterampilan serta pemberian bantuan 
permodalan bagi masyarakat yang diberdayakan. 
Tabel 5.22 Jenis Bantuan/Perhatian Pemerintah 
No. Jenis Bantuan/perhatian 
1. Penyuluhan  
2. Prasarana Jalan 
3. Pipanisasi Air Bersih 
         Sumber : Data primer  
a. Penyuluhan Pertanian 
Penyuluhan pertanian sebagai bagian integral pembangunan pertanian 
merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani dan pelaku usaha pertanian 
lain untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kesejahteraannya. 
Untuk itu kegiatan penyuluhan pertanian harus dapat mengakomodasikan 
aspirasi dan peran aktif petani dan pelaku usaha pertanian lainnya melalui 
pendekatan partisipatif.  
Pengembangan pembangunan pertanian di masa mendatang perlu 
memberikan perhatian yang khusus terhadap penyuluhan pertanian, karena 
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penyuluhan pertanian merupakan salah satu kegiatan yang strategis dalam 
upaya pencapaian tujuan pembangunan pertanian. Melalui kegiatan 
penyuluhan, petani ditingkatkan kemampuannya agar dapat mengelola usaha 
taninya dengan produktif, efisien dan menguntungkan, sehingga petani dan 
keluarganya dapat meningkatkan kesejahteraanya. Meningkatnya 
kesejahteraan petani dan keluarganya adalah tujuan utama dari pembangunan 
pertanian. 
Di kabupaten Enrekang sendiri khususnya Kantor Pelaksana Penyuluhan, 
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (KP4K) telah merancang program dan 
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan penyuluhan: 
 Program  
a. Program utama 
Program utama meliputi : 
1. Program Pemberdayaan Penyuluh Lapangan 
2. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 
3. Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 
b. Program penunjang 
Program penunjang meliputi : 
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber daya Aparatur 
4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja 
dan Keuangan 
5. Program Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran SKPD 
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 Kegiatan  
Kegiatan yang akan dilakukan dalam mendukung pelaksanaan program 
Kantor Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kabupaten 
Enrekang adalah sebagai berikut: 
1. Program Pemberdayaan Penyuluh Lapangan dengan kegiatan : 
a. Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan, Kehutanan (P2K) dan Kelembagaan Petani  
Target / Sasaran : Terwujudnya Penyelenggaraan Penyuluhan P2K sebagai 
dasar dalam peningkatan produksi serta peningkatan kapasitas 
kelembagaan petani. 
b. Penyusunan Program Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 
Target / Sasaran : peningkatan mutu penyelenggaraan penyuluhan 
pertanian, perikanan dan kehutanan. 
c. Replikasi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP Model) 
Target / Sasaran : Terbangunnya BPP dan BPP Model serta Tersedianya 
Fasilitas BPP Model yang dirancang untuk menyediakan fasilitas 
pembelajaran dan jasa konsultasi Agribisnis sesuai komoditas unggulan 
wilayah setempat yang memadai dan mampu member pelayanan kepada 
pelaku utama dan pelaku usaha. 
d. Pengembangan Sistem Jaringan Internet melalui SIMLUHTAN dan Cyber 
Extension 
Target / Sasaran : Tersedianya Materi dan informasi penyuluhan P2K 
sebagai bahan memfasilitas pembelajaran petani. 
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e. Pembinaan Kompetensi dan Pengembangan Profesionalisme Ketenagaan 
Penyuluh serta pembinaan karier dan penilaian akreditasi 
Target / Sasaran : Peningkatan kompetensi dan profesionalisme tenaga 
penyuluh dalam melaksanakan tugas pokoknya. 
f. Gerakan penyusunan RDK dan RDKK 
Target / Sasaran : Terlaksananya bimbingan dalam penyusunan RDKK. 
g. Peningkatan Kapasitas dan Pelayanan Penyuluh 
Target / Sasaran : Meningkatnya kapasitas Pelayanan dan operasional 
Penyuluhan (BOP dan THL-TBPP). 
h. Forum Komunikasi Penyuluh P2K tingkat Kabupaten/kota melalui Komisi 
Penyuluhan, Koordinasi, monitoring dan evaluasi penyelenggaraan 
penyuluhan, dan pertemuan teknis penyuluh 
Target/Sasaran :Terwujudnya komunikasi dan koordinasi penyelenggaraan 
penyuluh dengan dukungan data dan informasi serta perwujudan 
peningkatan kualitas penyuluh. 
i. Fasilitas Posluhtan 
Target / Sasaran : Meningkatnya pelayanan dan operasi penyuluhan 
j. Identifikasi Kelembagaan Petani 
Target/Sasaran : Meningkatkan kemampuan melalui penciptaan iklim 
usaha yang kondusif, penumbuhan motivasi, pengembangan potensi, 
pemberian peluang, peningkatan kesadaran dan pendampingan serta  
fasilitasi. 
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 Penyuluhan pertanian di Kelurahan Malua biasanya dilaksanakan oleh 
penyuluh dari dinas pertanian kabupaten dan pihak dari Kecamatan. 1 
penyuluh mewadahi 3 desa. 
 Jenis-jenis penyuluhan pertanian 
Adapun jenis-jenis penyuluhan pertanian yang diberikan tergantung dari 
musim tanam petani. Musim tanam padi, lada, kakao,dll. 
 Periode pelaksanaan 
Periode pelaksanaan penyuluhan menyesuaikan dari musim tanam dan 
permintaan dari petani sendiri. Ketika musim tanam penyuluhan bisa 
dilaksanakan 2x 1bulan. 
 Tempat pelaksanaan 
Tempat pelaksanaan bisa dilaksanakan di aula kantor kecamatan, di 
Mesjid-mesjid, atau di rumah-rumah masyarakat yang telah disepakati 
bersama.(Lurah Malua) 
b. Prasarana Jalan 
 Jalan merupakan prasarana trasnportasi yang sangat utama dalam 
mendukung pergerakan, baik pergerakan manusia atau barang. Dalam 
memberdayakan masyarakat penyediaan sarana prasarana yang baik dapat 
dilihat sebagai upaya mempercepat pembangunan. Dengan membangun atau 
memperbaiki prasarana jalan akan memperbaiki kehidupan masyarakat. 
Dengan kondisi prasarana jalan yang baik, masyarakat dapat menggunakan 
jalan tersebut untuk berbagai kebutuhan yang mereka perlukan, seperti 
melakukan mobilitas, pemasaranan hasil pertaniannya, mengangkut hasil 
pertaniannya agar lebih mudah. 
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 Data dari BPS seperti yang terlihat pada tabel 5.9, menunjukkan bahwa 
secara umum kondisi jalan kelurahan/desa di kecamatan Malua dalam kondisi 
baik. Dimana jalan yang sudah ada mengalami pengaspalan dan di beton. 
Namun masih ada beberapa jalan utama di kelurahan/desa yang masih agak 
rusak. 
c. Pipanisasi Air Bersih 
 Ketersediaan air bersih merupakan hal yang paling fatal bagi kehidupan 
kita. Dimana setiap hari kita membutuhkan air bersih untuk minum, memasak, 
mandi, mencuci dan sebagainya. Dengan air yang bersih tentunya membuat 
kita terhindar dari penyakit yang akan berdampak pada kualitas hidup yang 
lebih baik. Sebelum adanya pipanisasi air bersih di kelurahan Malua, untuk 
memenuhi kebutuhan air sehari-hari masyarakat dengan inisiatif sendiri 
membuat sumur di kebun-kebun yang lokasinya jauh dari pemukiman. 
Dengan menggunakan selang air dari sumur tersebut dialirkan ke rumah 
masing-masing. Namun ketika musim kemarau tiba kondisi sumur masyarakat 
pun ikut mengalami kekeringan akibatnya ketersediaan air bersih bagi 
masyarakat pun ikut terkendala. Lewat PNPM Mandiri Pipanisasi air bersih di 
kelurahan Malua selesai dan dinikmati masyarakat pada tahun 2011. (lurah 
Malua) 
Masyarakat  
Selain upaya dari pemerintah, upaya dari masyarakat itu sendiri untuk 
memberdayakan diri mereka juga sangat dibutuhkan dalam proses 
pemberdayaan. Indikator dalam melihat upaya dari masyarakat adalah 
bagaimana kemampuan dan kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan, baik 
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yang menyangkut penentuan nasib sendiri maupun perubahan diri sendiri atas 
dasar kekuatan sendiri.  
Tabel 5.23 Upaya Pemberdayaan dari Masyarakat 
No. Upaya dari Masyarakat 
1. Pembentukan Kelompok Tani  
2. Gotong Royong Secara Rutin 
         Sumber : Data primer  
a. Pembentukan Kelompok Tani 
Kelompok Tani menurut Anonim dalam Mardikanto (1993) diartikan 
sebagai kumpulan orang-orang tani atau yang terdiri dari petani dewasa 
(pria/wanita) maupun petani taruna (pemuda/pemudi) yang terikat secara 
formal dalam suatu wilayah keluarga atas dasar keserasian dan kebutuhan 
bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak 
tani.  
Dengan fungsinya sebagai wadah proses pembelajaran, wahana kerja 
sama, unit penyedia sarana dan prasarana produksi, unit produksi, unit 
pengolahan dan pemasaran, serta unit jasa penunjang, keberadaan kelompok 
tani tentunya sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya para petani. Di 
kelurahan Malua sendiri berdasarkan data dari pemerintah setempat tercatat 
ada 1 gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) dan 22 kelompok tani termasuk 
kelompok wanita tani, seperti terlihat dari tabel 5.24. 
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Tabel 5.24 Daftar Kelompok Tani di Gapoktan Sinar Duri 
Kecamatan Malua Kelurahan Malua 
Kab/Kota Enrekang 
NO NAMA POKTAN NOREG NAMA 
KETUA 
JUMLAH 
ANGGOTA 
1 
PENTOANGIN 
731604108-
41852-328800 
JAHIDIN 25 
2 
PADAKITA 
731604108-
41852-328724 
AHMAD M 21 
3 
BUNTU DURI 1 
731604108-
41852-328731 
A.TJORA 14 
4 
KWT.LESTARI 
731604108-
41852-328735 
JUMINI 17 
5 
BUNTU PAMPAN 
731604108-
41852-328744 
JASMAN DT 19 
6 PEMDA TNI 
WAJAH BERSAMA 
731604108-
41852-328758 
SYARIFUDDIN 
G 
19 
7 
BALULANG 
731604108-
41852-328764 
YUSUF 25 
8 
PADA KITA 
731604108-
41852-328769 
AHAMD M 25 
9 
MARIO DURI 
731604108-
41852-328773 
NURKHALIS 15 
10 
SAMATURU 
731604108-
41852-328777 
SUGIANTO 25 
11 
TUNAS MUDA 
731604108-
41852-328812 
DRS.ANTA 25 
12 BUBUN 
SANGBUAH 
731604108-
41852-328820 
ANSAR 28 
13 
SINAR TANI 
731604108-
41852-328822 
RAMLI 22 
14 
KWT FLAMBOYAN 
731604108-
41852-328830 
NAJMIAH 
NUR 
20 
15 
KWT ASOKA 
731604108-
41852-328832 
MISNAWATI 25 
16 
KWT TERKINI 
731604108-
41852-328838 
BUNGAWATI 27 
17 
KWT BERINGIN 
731604108-
41852-328845 
HASLINDA 20 
18 
KWT DELIM 
731604108-
41852-328850 
JUMINI 20 
19 
KWT SUPLIR 
731604108-
41852-328856 
RISMA 20 
20 KWT BUNGA 
ROSELLA 
731604108-
41852-328859 
WAHIDA A 22 
21 
KWT SERUNI 
731604108-
41852-328864 
MASDALIA 20 
22 
PANAH DARA 
731604108-
41852-340265 
A.TAWAKKAL 20 
     Sumber : Kelurahan Malua 
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b. Gotong Royong Secara Rutin  
 Budaya gotong royong adalah perwujudan dari semangat persatuan 
masyarakat Indonesia. Gotong royong adalah semangat yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku atau tindakan individu yang dilakukan tanpa 
mengharap balasan untuk melakukan sesuatu secara bersama-sama demi 
kepentingan bersama atau individu tertentu. Gotong royong dikategorikan 
kedalam dua jenis yakni gotong royong tolong menolong dan gotong royong 
kerja bakti. Gotong royong memiliki nilai positif bagi masyarakat, antara lain: 
1. Kebersamaan 
Gotong royong mencerminkan kebersamaan yang tumbuh dalam lingkungan 
masyarakat. Dengan gotong royong, masyarakat mau bekerja secara 
bersama-sama untuk membantu orang lain atau untuk membangun fasilitas 
yang bisa dimanfaatkan bersama. 
2. Persatuan 
Kebersamaan yang terjalin dalam gotong royong sekaligus melahirkan 
persatuan antar anggota masyarakat. Dengan persatuan yang ada, 
masyakarat menjadi lebih kuat dan mampu menghadapi permasalahan yang 
muncul.  
3. Rela berkorban 
Gotong royong mengajari setiap orang untuk rela berkorban. Pengorbanan 
tersebut dapat berbentuk apapun, mulai dari berkorban waktu, tenaga, 
pemikiran, hingga uang. Semua pengorbanan tersebut dilakukan demi 
kepentingan bersama. Masyarakat rela mengesampingkan kebutuhan 
pribadinya untuk memenuhi kebutuhan bersama. 
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4. Tolong menolong 
Gotong royong membuat masyarakat saling bahu-membahu untuk menolong 
satu sama lain. Sekecil apapun kontribusi seseorang dalam gotong royong, 
selalu dapat memberikan pertolongan dan manfaat untuk orang lain. 
5. Sosialisasi 
Di era modern, kehidupan masyarakat cenderung individualis. Gotong 
royong dapat membuat manusia kembali sadar jika dirinya adalah maskhluk 
sosial. Gotong royong membuat masyarakat saling mengenal satu sama lain 
sehingga proses sosialisasi dapat terus terjaga keberlangsungannya. 
 Bagi masyarakat di kelurahan Malua, budaya gotong royong bukanlah 
hal yang baru. Gotong royong sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat 
setempat, hal itu bisa dilihat ketika kegitan pendirian rumah panggung atau 
istilah setempat disebut Mappatindak bola, melakukan perburuan babi, 
membuka lahan pertanian baru (makkombong), ataupun membersihkan 
lingkungan kampung yang biasanya diagendakan setiap hari Jum‟at. Adanya 
ikatan kekeluargaan antar masyarakat membuat budaya gotong royong masih 
tetap kuat di Masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
78 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang penulis uraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Petani salak di Kelurahan Malua memiliki potensi yang dapat 
diberdayakan seperti ketersediaan lahan, lingkungan yang cocok 
dengan pertanian salak dan infrastruktur jalan yang sudah bagus. Etos 
kerja serta nilai kesetiakawanan dalam masyarakat yang tinggi juga 
bisa menjadi potensi untuk diberdayakan. 
2. Upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah terkait pemberdayaan 
adalah penyuluhan, prasarana jalan, pipanisasi air bersih sedangkan 
dari masyarakat sendiri seperti pembentukan kelompok tani dan 
gotong royong secara rutin. 
3. Kemajuan teknologi pertanian, ataupun kemudahan mendapatkan 
informasi yang saat ini terjadi, belum dirasakan langsung oleh para 
petani salak di Kelurahan Malua. 
4. Belum adanya bantuan-bantuan seperti permodalan, pelatihan-
pelatihan yang terkait langsung dengan petani salak. 
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6.2 SARAN-SARAN 
Setelah pembahasan beberapa bab diatas, penulis ingin menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya peningkatan peran pemerintah dalam hal pemberdayaan 
petani salak untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. 
Penggunaan teknologi maupun pemberian pelatihan-pelatihan kepada 
petani salak untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 
bertani maupun usaha tani. 
2. Penyediaan fasilitas kepada masyarakat baik berupa sarana produksi 
maupun sarana pengembangan agribisnis lain yang diperlukan seperti 
informasi pasar, peningkatan akses terhadap pasar, permodalan serta 
pengembangan kerjasama kemitraan dengan lembaga usaha lain. Dengan 
tersedianya berbagai fasilitas yang dibutuhkan petani tersebut 
diharapkan selain para petani dapt berusaha tani dengan baik juga ada 
kepastian pemasaran hasil dengan harga yang menguntungkan, sehingga 
selain ada peningkatan kesejahteraan petani juga timbul kegairahan 
dalam mengembangkan usaha tani. 
3. Revitalisasi kelembagaan yang ada di masyarakat. 
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